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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan sebuah disiplin 

yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. 

Tujuan penggabungan ini adalah untuk memfasilitasi proses pembelajaran 

yang lebih efisien bagi pendidik dan peserta didik. Para pendidik meyakini 

bahwa IPAS mempermudah proses belajar karena materi yang disajikan 

bersifat esensial dan merupakan irisan dari kedua bidang studi tersebut. Hal 

ini mengurangi beban terkait pencapaian materi dan sasaran pembelajaran, 

sehingga memberikan lebih banyak waktu bagi pendidik untuk membimbing 

peserta didik dalam melakukan eksplorasi melalui beragam model dan 

metode pembelajaran yang menarik (Rusilowati, 2022). 

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 7 Tahun 2022, pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) dirancang untuk menumbuhkan ketertarikan dan rasa ingin 

tahu peserta didik terhadap berbagai peristiwa di sekitar mereka. Proses 

pembelajaran IPAS diharapkan dapat membekali peserta didik dengan 

pemahaman mengenai alam semesta dan hubungannya dengan eksistensi 

manusia, serta mendorong partisipasi aktif mereka dalam menjaga 

kelestarian lingkungan dan manajemen sumber daya alam yang 

berkesinambungan.. Selain itu, pembelajaran IPAS juga dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan inkuiri peserta didik dalam penyelesaian 

masalah, serta membangun pemahaman mengenai diri sendiri, perubahan 

dalam kehidupan manusia, dan dinamika masyarakat sepanjang waktu. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan observasi untuk mengevaluasi pelaksanaan 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar, terutama kesesuaiannya dengan prinsip 

dan karakteristik Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan 

Analisis awal di MIN 1 Nganjuk, yang berfokus pada siswa kelas VI, 

mengindikasikan bahwa proses pengajaran masih menghadapi kendala 

untuk mencapai efektivitas maksimal. Fenomena ini terutama disebabkan 

10

19

37

85

155

Page 16 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3117:545401632

Page 16 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3117:545401632



2  

oleh prevalensi model pengajaran tradisional dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar. Model tradisional ini lazimnya diimplementasikan melalui 

teknik-teknik seperti ceramah, dialog interaktif, dan penugasan. Dalam 

tataran praktis, observasi menunjukkan kecenderungan pendidik untuk 

mengutamakan metode ceramah sebagai pendekatan pedagogis utama. 

Situasi ini berkontribusi pada penurunan tingkat keterlibatan dan semangat 

belajar siswa, mengingat persepsi bahwa proses pendidikan cenderung statis 

dan kurang dalam variasi serta inovasi yang memadai untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa. 

Kondisi ini berdampak pada pencapaian akademik siswa kelas 6. 

Sejumlah besar siswa tidak memenuhi standar kelulusan minimum yang 

ditetapkan (KKM). Hal ini terlihat jelas selama pelaksanaan pra-tes oleh 

peneliti, yang menunjukkan bahwa banyak siswa gagal dalam evaluasi 

tersebut. Data yang dikumpulkan mengungkapkan bahwa dari 20 siswa yang 

berpartisipasi, hanya 15% atau kira-kira 3 siswa yang mencetak skor di atas 

80.. Sebaliknya, 20% atau kira-kira 4 siswa meraih nilai 70, dan 65% atau 

sekitar 13 siswa memperoleh nilai kurang dari 70 pada tes awal materi rotasi 

dan revolusi bumi. Mengingat situasi tersebut, prestasi belajar siswa pada 

topik rotasi dan revolusi bumi dijadikan fokus utama dalam studi ini. 

Signifikansi pentingnya siswa mempelajari materi mengenai rotasi dan 

revolusi bumi adalah untuk mendukung pemahaman mereka terhadap 

fenomena alam, misalnya siklus siang dan malam, pergantian musim, serta 

perbedaan zona waktu. (Muhammad. et al , 2015). Dengan memahami 

materi ini, peserta didik dapat menghubungkan teori dengan realitas yang 

mereka alami, sehingga hasil belajar mereka dapat meningkat secara 

signifikan.. 

Menanggapi isu yang ada, perbaikan dibutuhkan agar proses edukasi dapat 

beroperasi lebih optimal dan berkontribusi pada peningkatan mutunya 

(Fauzia, 2018). Sebuah alternatif solusi untuk menangani kendala ini yaitu 

dengan mengadaptasi paradigma edukasi. Sesuai pandangan Djonomiarjo 

(2018), modifikasi paradigma edukasi dapat menunjang para pengajar dalam 

merealisasikan aktivitas pembelajaran dengan lebih efisien. Hal ini 

konsisten dengan pernyataan Fathurrohman (dalam Hamruni, 2012) yang 
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mengemukakan bahwa paradigma edukasi merupakan metode penyampaian 

materi kepada para pembelajar demi tercapainya sasaran yang telah 

ditentukan. Berdasarkan premis tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perubahan paradigma edukasi adalah resolusi yang sesuai untuk 

mewujudkan proses pembelajaran yang lebih efisien dan optimal. 

Model pembelajaran merupakan sebuah kerangka kerja yang memuat 

rangkaian aktivitas pembelajaran sehingga pelaksanaannya dapat berjalan 

sesuai rencana demi tercapainya sasaran pembelajaran (Octavia, 2018). 

Untuk memastikan keselarasan antara kegiatan pembelajaran dan sasaran 

yang ingin dicapai, diperlukan suatu model yang inovatif, yang dapat 

mencegah kebosanan dan menciptakan suasana belajar yang menarik bagi 

siswa. Salah satu opsi model pembelajaran yang dapat diadopsi oleh para 

pendidik dalam proses pengajaran adalah model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Problem Based Learning/PBL). Keputusan untuk memilih model 

ini didasarkan pada berbagai kelebihan yang ditawarkannya dalam 

mendukung pencapaian sasaran pembelajaran. Menurut Masrinah et al. 

(2019), model Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki kelebihan dan 

kekurangan spesifik. Keunggulan dari model Pembelajaran Berbasis 

Masalah meliputi kemampuannya untuk memfasilitasi siswa dalam 

mengidentifikasi konsep pembelajaran secara mandiri, yang berujung pada 

pemahaman konsep yang lebih mendalam. Lebih lanjut, siswa akan terlibat 

secara partisipatif dan interaktif dalam proses penyelesaian masalah. 

Permasalahan yang disajikan dalam pembelajaran juga diasosiasikan dengan 

konteks kehidupan sehari-hari, sehingga memberikan kontribusi positif 

terhadap pengalaman belajar siswa. Melalui implementasi model ini, siswa 

juga didorong untuk mengembangkan kemandirian dan kedewasaan, 

sekaligus belajar untuk menghargai dan menerima pandangan orang lain. 

Selain penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning, pendidik 

dapat mengoptimalkan pemanfaatan media pembelajaran sebagai elemen 

pendukung sekaligus fokus dalam pelaksanaan pembelajaran guna 

meningkatkan efektivitas dan makna proses belajar 

Pendidik dapat memanfaatkan media video pembelajaran sebagai 

sarana dalam menjalankan aktivitas pengajaran. Video pembelajaran 
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didefinisikan sebagai media yang menampilkan unsur audio dan visual 

untuk menyampaikan pesan edukatif (Norma, 2021). Penggunaan media ini 

dapat membantu pendidik dalam menjelaskan materi yang sedang dipelajari 

oleh peserta didik. Menurut Riyana (dalam Norma, 2021), media video 

pembelajaran adalah media yang menampilkan audio dan visual yang 

memuat pesan-pesan pembelajaran, baik berupa konsep, prinsip, prosedur, 

teori, maupun aplikasi pengetahuan, sehingga dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi secara lebih efektif. 

Menurut Hadi (2017), penggunaan media video pembelajaran 

memiliki sejumlah keunggulan dalam mendukung proses belajar mengajar. 

Media video berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi dari pendidik 

kepada peserta didik secara lebih sistematis dan terstruktur. Kemampuan 

video untuk diputar ulang memungkinkan peserta didik mengulang materi 

sesuai dengan kebutuhan belajar mereka, sehingga membantu meningkatkan 

pemahaman konsep. Selain itu, penyajian materi melalui video dinilai lebih 

menarik dan menyenangkan, sehingga mampu mengurangi kejenuhan 

peserta didik serta meningkatkan motivasi belajar. Kondisi ini menjadikan 

media video pembelajaran efektif diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas, khususnya pada jenjang sekolah dasar yang masih memerlukan 

dukungan motivasi belajar dari luar. Keunggulan lain dari media video 

pembelajaran adalah kemampuannya dalam mengakomodasi berbagai gaya 

belajar peserta didik, baik auditori, visual, maupun audio-visual. Media 

video juga mampu menghadirkan peristiwa atau fenomena yang sulit 

dialami secara langsung oleh peserta didik di luar lingkungan sekolah, 

seperti peristiwa bencana alam berupa banjir, gempa bumi, tsunami, dan 

fenomena lainnya. Dengan melihat kelebihan-kelebihan dari media video 

pembelajaran, hal ini dapat menjadi solusi dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dan menjadi inovasi bagi pendidik dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada hasil observasi peneliti di MIN 1 Nganjuk dan 

pembahasan latar belakang yang telah disajikan, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Adakah pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa dalam 

materi gerak rotasi dan revolusi bumi di MIN 1 Nganjuk? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan video pembelajaran terhadap hasil belajar 

siswa dalam materi gerak rotasi dan revolusi bumi di MIN 1 Nganjuk. 
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A.  

1. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Kegiatan belajar dapat diartikan sebagai segala upaya yang 

dilakukan secara sistematis oleh para pengajar untuk mendukung 

para siswa dalam proses pembelajaran demi mencapai tujuan yang 

diinginkan (Festiawan, 2020). Lebih lanjut, Nasution (2017) 

berpendapat bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses saling 

memengaruhi antara siswa, pengajar, dan berbagai sumber daya 

pembelajaran di dalam suatu lingkungan edukasi. Dalam kerangka 

pembelajaran, terdapat lima bentuk interaksi yang mencakup: (1) 

interaksi antara pengajar dan siswa; (2) interaksi antar sesama 

siswa; (3) interaksi siswa dengan pakar atau nara sumber; (4) 

interaksi antara siswa dan pengajar dengan materi ajar yang 

dirancang secara spesifik; serta (5) interaksi siswa beserta pengajar 

dengan lingkungan sekitarnya. 

Pembelajaran dapat pula diartikan sebagai sebuah inisiatif yang dilakukan secara sengaja, terarah, dan 

terstruktur, dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelum proses dimulai. Pelaksanaan ini berada di bawah 

pengawasan untuk memastikan proses belajar pada individu tercapai (Siregar dan Nara, 2015). Dari ketiga 

perspektif ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan usaha pendidik yang menghasilkan proses 

belajar pada peserta didik guna mencapai hasil yang diharapkan. Proses pembelajaran melibatkan interaksi 

antara pendidik, peserta didik, materi pembelajaran, dan lingkungan edukasi. Lebih lanjut, pembelajaran 

adalah upaya terencana dengan sasaran yang spesifik untuk memfasilitasi proses belajar pada individu, di 

mana upaya individu tersebut dapat menjadi dasar dalam menjalani kehidupan
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b. Karakteristik Pembelajaran 

Intinya, kegiatan belajar mengajar terdiri dari serangkaian 

aktivitas yang dilaksanakan oleh siswa dan pengajar yang memiliki 

keahlian guna mendukung proses edukasi. Kolaborasi yang 

berkelanjutan antara siswa dan pengajar ini memiliki karakteristik 

unik..  

Menurut Wiguna dan Tristaningrat (2022) karakteristik 

pembelajaran yang utama sebagai berikut. 

1) Penerapan kegiatan pembelajaran berbasis proyek guna 

menumbuhkan keterampilan non-teknis dan pembentukan 

karakter yang selaras dengan cita-cita pelajar Pancasila. 

2) Penekanan pada substansi materi pokok untuk memberikan 

ruang dan waktu yang memadai bagi penguasaan kompetensi 

fundamental seperti kemampuan literasi dan numerasi. 

3) Fleksibilitas pengajar dalam mengimplementasikan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

siswa, serta kemampuan untuk mengadaptasi kurikulum 

dengan kondisi dan kekhasan daerah setempat..  

Sedangkan menurut Zuwaily (dalam Fadhil, 2016) 

menyebutkan tentang karakteristik pembelajaran adalah  

1) Pelaksanaan aktivitas instruksional yang berorientasi pada 

proyek untuk menumbuhkan keterampilan non-teknis dan 

pembentukan karakter yang selaras dengan cita-cita pelajar 

Pancasila.. 
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2) Penekanan pada substansi materi pokok untuk memberikan 

ruang dan waktu yang memadai bagi penguasaan kompetensi 

fundamental seperti kemampuan literasi dan numerasi.. 

3) Konten pembelajaran disajikan secara terfokus, terarah, dan telah melalui 

perencanaan matang.. 

4) Keterlibatan aktif peserta didik merupakan prasyarat esensial 

demi terlaksananya proses belajar mengaja. 

5) Pengajar berperan dengan penuh perhatian dan ketepatan.. 

6) Terdapat seperangkat norma yang dipatuhi oleh pengajar dan peserta didik sesuai 

dengan porsi masing-masing. 

Sebagaimana diuraikan sebelumnya, kesimpulan mengenai 

karakteristik pembelajaran adalah bahwa pendidik memegang 

peranan krusial dalam proses belajar mengajar. Pendidik 

merupakan garda terdepan bagi keberhasilan suatu kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila seorang 

pendidik dituntut untuk memiliki cakrawala dan kompetensi yang 

ekstensif. Dengan demikian, jika seorang pendidik memiliki nilai 

yang tinggi, dapat dipastikan bahwa pendidik tersebut akan 

menghasilkan generasi penerus yang bermutu.. 

c. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada intinya diasumsikan sebagai 

elemen krusial dalam proses edukasi. Tujuan pembelajaran harus 

dibuat dan ditetapkan karena tujuan pembelajaran memiliki fungsi 

sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran, sebagaimana diuraikan oleh Hakim (dalam Warsito 

dan Adi, 2017), merujuk pada arah atau sasaran yang ingin dicapai 

melalui proses edukasi. Setiap aktivitas seyogianya memiliki tujuan 

yang jelas. Tujuan berfungsi sebagai penuntun menuju pencapaian 

yang diinginkan, atau merupakan representasi dari hasil akhir suatu 

kegiatan. Dengan adanya gambaran yang konkret mengenai hasil 

yang hendak dicapai, berbagai upaya dan sumber daya dapat 

dikerahkan untuk merealisasikannya.. Pandangan alternatif 

1
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menyatakan bahwa tujuan edukasi difokuskan pada perwujudan 

perubahan tingkah laku atau peningkatan kapabilitas siswa pasca 

mengikuti siklus pengajaran (Gustian, 2016) 

Tujuan pembelajaran pada dasarnya merujuk pada 

kompetensi yang diharapkan dapat diraih oleh siswa selama proses 

edukasi, atau yang dapat didemonstrasikan oleh siswa dalam situasi 

dan kapabilitas spesifik (Sanjaya 2017). Simanjuntak (2021) turut 

menyatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah mengupayakan 

modifikasi pada sikap atau kapabilitas siswa pasca-partisipasi 

dalam aktivitas belajar. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penentuan sasaran 

edukasi merupakan aspek fundamental dalam siklus pengajaran dan 

pembelajaran.. Para siswa diharapkan mampu menggapai luaran 

pembelajaran yang diharapkan, yang mencakup transformasi dalam 

aspek perilaku maupun pencapaian akademis. Pencapaian tujuan 

pembelajaran ini dapat terwujud dengan dukungan dan fasilitasi 

dari pendidik.. 

 

2. Model Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

Menurut Meilasari et al (2020), model pembelajaran 

*Problem Based Learning* adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa 

dihadapkan pada berbagai permasalahan yang relevan dengan 

kehidupan nyata, dan kemudian siswa berupaya untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Wena (dalam Meilasari et 

al, 2020) menyatakan bahwa dalam model ini, pembelajaran 

berpusat pada suatu masalah yang harus diselesaikan oleh siswa. 

Dengan demikian, siswa bertanggung jawab untuk menganalisis 

dan menemukan solusi atas masalah tersebut secara mandiri, 

sementara pendidik berperan sebagai fasilitator dan pembimbing 

bagi siswa... 

12

12

19
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Di sisi lain, menurut Hotimah (2020), Pendekatan Edukatif 

Berbasis Masalah didefinisikan sebagai suatu metode 

instruksional yang dimulai dengan presentasi suatu isu. 

Selanjutnya, hal ini memotivasi peserta didik untuk 

berkolaborasi dalam kelompok demi mengidentifikasi jalan 

keluar. Strategi ini mengharuskan peserta didik untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis dan analisis, serta kompetensi dalam 

menyeleksi dan memanfaatkan referensi pembelajaran yang 

relevan. 

Selanjutnya, Imron (2016) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu metode pendidikan 

yang dimulai dengan penyajian suatu isu nyata untuk 

mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar... Tujuan 

utamanya adalah untuk membekali peserta didik dengan 

pemahaman konsep dan prinsip, sekaligus menumbuhkan 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan persoalan. Model ini 

juga mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar, 

melalui konstruksi, penemuan, transformasi, dan perluasan 

pengetahuan secara mandiri. Lebih lanjut, PBL dirancang untuk 

melatih siswa dalam kerja sama tim, memperkuat kompetensi 

penyelesaian masalah, dan meningkatkan kapabilitas belajar 

mandiri. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang berorientasi pada peningkatan keaktifan siswa dalam 

berpikir kritis serta pengembangan keterampilan mereka dalam 

memecahkan permasalahan. Alur dan proses belajar dalam 

model pembelajaran ini dipengaruhi oleh tingkat kompleksitas 

permasalahan yang dihadapi  

b. Sintaks (Langkah-Langkah) Model Problem Based learning 

Menurut Trianto ( dalam Hotimah, 2020) Pelaksanaan 

model Problem Based Learning terdiri dari 5 tahap proses, . 

5

8

9

39

55

76
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1) Fase orientasi masalah adalah langkah pertama yang 

ditujukan untuk memfokuskan siswa pada suatu isu. 

Dalam fase ini, pendidik akan memaparkan tujuan serta 

kebutuhan belajar, memberikan dorongan, dan 

mengajukan permasalahan yang memerlukan 

penyelesaian. 

2) Tahapan penataan peserta didik mencakup pembentukan 

kelompok belajar untuk siswa oleh pendidik. Selanjutnya, 

pengajar membimbing para siswa dalam menentukan dan 

merumuskan tanggung jawab pembelajaran yang selaras 

dengan tantangan yang perlu diatasi... 

. 

3) Tahap bimbingan untuk investigasi, baik yang dilakukan 

secara perorangan maupun berkelompok, adalah fase di 

mana pendidik memfasilitasi dan mendorong siswa dalam 

menemukan serta mengumpulkan data yang berkaitan. 

Fase ini juga mencakup pelaksanaan kegiatan investigasi 

atau percobaan untuk mendapatkan pemahaman dan 

penyelesaian atas isu-isu yang sedang dipelajari. 

4) Tahap pengembangan dan presentasi hasil adalah fase di 

mana pendidik memfasilitasi Siswa terlibat dalam proses 

perencanaan dan penyusunan hasil. belajar, seperti 

laporan, dokumentasi, atau model. Fase ini juga mencakup 

dukungan dalam pembagian tanggung jawab dan 

kolaborasi di antara anggota kelompok. 

5) Fase analisis dan evaluasi dari proses problem-solving 

adalah periode di mana pendidik mengarahkan siswa 

untuk mengevaluasi dan merefleksikan proses belajar serta 

temuan dari investigasi yang telah diselesaikan. 

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran 

berbasis masalah menurut Sugiyanto (dalam Pratiwi et al, 2020) 

dijelaskan sebagai berikut. 

1)  Mengelompokkan peserta didik ke dalam grup yang 

42

63
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beranggotakan 4-5 orang untuk memahami permasalahan. 

 

2) Membimbing peserta didik dalam melakukan analisis kasus 

terstruktur. 

3) Mengidentifikasi dan mengumpulkan referensi yang relevan 

untuk pemecahan kasus. 

4) Mempresentasikan temuan diskusi kelompok melalui forum 

diskusi atau presentasi formal. 

5) Mengkaji dan menilai proses serta luaran dari penyelesaian 

kasus yang telah dilakukan. 

Satu pandangan alternatif menyatakan bahwa 

implementasi pengajaran menggunakan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah dimulai dengan penetapan dan klarifikasi isu. 

Berikutnya, para siswa terlibat dalam dialog guna 

menyelaraskan persepsi mengenai tantangan yang diteliti, 

dilanjutkan dengan perancangan sasaran dan target edukasi yang 

ingin diraih. Fase selanjutnya melibatkan pencarian data dari 

beragam sumber, termasuk literatur yang tersedia di 

perpustakaan, platform digital, serta temuan dari pengamatan 

lapangan. Terkait evaluasi, pendidik tidak hanya menilai capaian 

akademis siswa, namun juga mengamati alur proses belajar yang 

mereka lalui.. Dalam hal ini, peran guru adalah memantau 

perkembangan belajar peserta didik agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai, sekaligus memberikan arahan agar proses 

pemecahan masalah tetap berada pada jalur yang tepat (Fauzia, 

2018) 

Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah bahwa urutan 

atau langkah-langkah dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran Problem Based Learning mencakup fase orientasi 

pada masalah, pengaturan siswa, pengumpulan data atau sumber 

yang relevan, pengembangan dan presentasi temuan, serta 

diakhiri dengan fase penilaian.

8

151
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c. Kelebihan Model Problem Based Learning 

Keunggulan dari model pembelajaran berbasis masalah, 

sebagaimana diutarakan oleh Trianto (dikutip dalam Septiana 

dan Kurniawan, 2018), adalah  

1) Penerapan pendekatan Pembelajaran Berbasis  

diprediksi akan menumbuhkan pengalaman belajar yang 

substansial. Peserta didik yang terlibat dalam upaya 

penyelesaian suatu tantangan akan terdorong untuk mengakuisisi 

informasi yang esensial. Proses akuisisi pengetahuan dapat 

menjadi lebih bernilai dan jangkauannya dapat diperluas tatkala 

peserta didik diintroduksi pada skenario di mana prinsip-prinsip 

fundamental diterapkan. 2) Selama proses penerapan paradigma 

Pembelajaran Berbasis Proyek, peserta didik memadukan 

perangkat pengetahuan dan kapabilitas secara bersamaan, 

sekaligus menggunakannya dalam kerangka kerja yang memiliki 

relevansi dan arti penting. Konsekuensinya, aktivitas edukatif 

yang dijalankan menitikberatkan pada kondisi nyata, alih-alih 

murni bersifat konseptual. 3) Kerangka Pembelajaran Berbasis 

Proyek memiliki kapabilitas untuk memperkuat kapabilitas 

analisis kritis, mendorong kemandirian peserta didik dalam 

beraktivitas, meningkatkan dorongan intrinsik untuk belajar, 

serta dapat membina interaksi antarindividu dalam kolaborasi 

tim.. 

 

Sanjaya (dalam Rifai, 2020) menyatakan bahwa tidak ada 

model pembelajaran yang sepenuhnya sempurna, termasuk 

Problem Based Learning, sehingga diperlukan pemahaman 

terhadap kelebihan dan kelemahannya guna mendukung 

keberhasilan penerapannya. 

1) Menantang kompetensi peserta didik sembari 

memberikan rasa pencapaian dalam memperoleh wawasan 

135

150
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baru bagi mereka. 

2) Meningkatkan dorongan dan partisipasi aktif peserta 

didik dalam proses belajar. 

3) Mendukung peserta didik dalam mengalihkan 

pemahaman yang dimiliki untuk mengerti persoalan 

aktual. 

4) Membantu peserta didik dalam mengembangkan 

pemahaman baru mereka dan menumbuhkan rasa 

tanggung jawab atas pembelajaran yang mereka jalani. 

5) Meningkatkan kapabilitas peserta didik untuk berpikir 

analitis dan memajukan kemampuan mereka guna 

beradaptasi dengan pengetahuan baru. 

6) Problem Based Learning Menyediakan peluang bagi 

peserta didik untuk menerapkan pengetahuan yang mereka 

kuasai dalam konteks kehidupan nyata. 

 

7) Memupuk antusiasme peserta didik untuk senantiasa 

belajar, bahkan setelah mereka menyelesaikan tahap 

pendidikan formal. 

 

8) Mempermudah peserta didik dalam menguasai konsep-

konsep yang dipelajari demi menyelesaikan permasalahan 

di dunia nyata.  

Menurut Novita (dalam Alan dan Afriansyah, 2017) 

mengemukakan memiliki beberapa keunggulan . 

2)  Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki potensi untuk 

menstimulasi kapabilitas peserta didik dan memberikan rasa 

pencapaian dalam memperoleh pengetahuan baru. 

3)   Pembelajaran Berbasis Masalah berkontribusi pada 

peningkatan partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. 

4)    Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah peserta didik 

dapat memahami bahwa setiap mata pelajaran pada hakikatnya 

74
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adalah sebuah kerangka berpikir dan konsep yang perlu 

dipahami, bukan sekadar informasi yang diterima dari pengajar 

atau sumber-sumber tertulis. 

5)   Pembelajaran Berbasis Masalah dinilai lebih menarik 

dan sesuai dengan preferensi peserta didik. 

6)   Pembelajaran Berbasis Masalah berperan dalam 

mengasah kemampuan analisis kritis. 

7)   Pembelajaran Berbasis Masalah memberikan peluang 

bagi peserta didik untuk mengimplementasikan ilmu yang telah 

diperoleh dalam konteks kehidupan nyata. 

8) Pembelajaran Berbasis Masalah dapat menumbuhkan 

motivasi peserta didik untuk senantiasa belajar, bahkan 

setelah mereka menyelesaikan pendidikan forma 

Berdasarkan argumen yang disajikan, keunggulan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) terletak pada 

kemampuannya untuk mendorong pemikiran kritis peserta didik 

melalui pemecahan masalah. Pendekatan ini terbukti sangat 

efektif dalam meningkatkan pemahaman materi pelajaran, 

karena proses pemecahan masalah secara inheren membangun 

dan menantang kompetensi peserta didik, sekaligus memberikan 

kepuasan tersendiri dalam perolehan pengetahuan baru. Lebih 

lanjut, PBM mengaktifkan partisipasi peserta didik, 

memfasilitasi mereka untuk secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran dan mengkomunikasikan solusi yang mereka 

temukan.. 

 

d. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Kelemahan dari Pembelajaran Berbasis Masalah 

memerlukan pengajuan topik yang akrab dengan peserta didik 

agar timbul dorongan belajar. Tanpa pemahaman yang 

memadai, pendekatan pembelajaran ini berpotensi kurang efektif 

di lingkungan kelas. Selain kelebihan yang dimiliki, Wina 

Sanjaya (sebagaimana dikutip dalam Septiana dan Kurniawan, 

10

18
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2018) mengidentifikasi beberapa kekurangan sebagai berikut. 

1)   Apabila peserta didik tidak menunjukkan ketertarikan 

atau tidak memiliki keyakinan bahwa persoalan yang dikaji 

sulit diatasi, maka mereka akan cenderung menghindari 

upaya penyelesaiannya. 

2)   Efektivitas strategi pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah memerlukan alokasi waktu yang memadai untuk 

proses persiapan. 

3) tanpa pemahaman yang memadai mengenai dasar-dasar di 

balik pendekatan penyelesaian masalah yang sedang dikaji, 

hasil pembelajaran yang diharapkan tidak akan tercapai... 

 Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa kendala utama dalam model Pembelajaran Berbasis 

Masalah adalah kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik 

dengan motivasi belajar rendah dalam menyelesaikan tugas 

pemecahan masalah. Situasi ini berpotensi menurunkan 

tingkat partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar 

mengajar... 

 

3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Mashuri (2018) mendefinisikan media pembelajaran 

sebagai segala sarana yang digunakan dalam aktivitas belajar-

mengajar yang berfungsi sebagai pembawa pesan atau 

informasi. Media ini dirancang untuk memicu pemikiran, 

perasaan, minat, dan perhatian peserta didik, sehingga 

memfasilitasi interaksi edukatif yang efektif antara guru dan 

siswa demi tercapainya pembelajaran yang optimal. 

Nurrita (2018:171) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran adalah instrumen yang memfasilitasi proses 

belajar-mengajar, yang bertujuan untuk memperjelas makna 

pesan yang disampaikan guna mencapai tujuan pendidikan atau 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 

7
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Pendapat lain menyatakan bahwa media pembelajaran 

merupakan komponen esensial yang bertindak sebagai 

penghubung dalam penyampaian materi. Pemanfaatan media 

dalam pembelajaran dilaporkan memberikan kontribusi positif 

dan manfaat signifikan dalam menyederhanakan proses belajar 

siswa. Selain itu, sumber daya edukatif dipandang sebagai pilar 

pendukung esensial yang krusial bagi pencapaian mutu proses 

belajar mengajar (Harsiwi dan Arini, 2020).). 

Merujuk pada diskusi terdahulu, perlu digarisbawahi 

bahwa sarana edukasi memiliki signifikansi krusial dan dapat 

diaplikasikan secara optimal oleh para pendidik untuk 

mendukung pelaksanaan proses instruksional. Sarana edukasi 

berfungsi sebagai instrumen fasilitatif yang mempermudah 

tanggung jawab pengajar dalam menyampaikan materi 

pelajaran, khususnya dalam kondisi yang menghadirkan kendala 

pada transmisi pemahaman. Lebih jauh lagi, pemanfaatan media 

pembelajaran dapat menjadi strategi yang berdaya guna dalam 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih beragam, 

sehingga mampu meningkatkan kenyamanan dan daya tarik 

peserta didik terhadap proses pembelajaran. 

 

b. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran 

Tujuan dari penggunaan media pembelajaran, 

sebagaimana dikemukakan oleh Ekayani (2017), adalah sebagai 

berikut. 

1)   Memfasilitasi kelancaran kegiatan belajar-mengajar. 

2)   Meningkatkan efektivitas kegiatan belajar-mengajar. 

3)    Memastikan kesesuaian dengan sasaran pembelajaran. 

4)    Mendukung fokus perhatian peserta didik.. 

Selanjutnya, menurut Sanaky (dalam Fitria, 2014), media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu pengajaran dengan 

tujuan sebagai berikut. 

1)  Meringankan pelaksanaan proses belajar-mengajar di 

15
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dalam kelas. 

2)   Meningkatkan efisiensi dalam proses pengajaran. 

3)   Menjaga keterkaitan antara konten pelajaran dengan 

tujuan pembelajaran, 

4)  Membantu    peningkatan     fokus     peserta     didik     

selama     proses berlangsungnya pembelajaran. 

Pendapat lain menyatakan bahwa tujuan media 

pembelajaran sebagai sarana pendukung pengajaran adalah 

untuk menyederhanakan proses belajar-mengajar di kelas, 

meningkatkan efisiensi proses pengajaran, dan membantu fokus 

peserta didik selama pembelajaran berlangsung. (Astuti dkk, 

2017). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran 

dilangsungkan guna mempermudah para pengajar dalam 

mengomunikasikan substansi pelajaran. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas kegiatan belajar-mengajar serta 

mendukung para siswa dalam menginternalisasi gagasan atau 

topik yang dipelajari.. 

 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Lebih lanjut, menurut Ekayani (2017), pemanfaatan materi 

edukasi dalam proses pengajaran dan pembelajaran memberikan 

sejumlah keuntungan, yang dijabarkan secara rinci di bawah ini. 

1) Pengajaran menjadi lebih menarik bagi siswa, yang 

berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar. 

2) Materi pembelajaran akan memiliki makna yang lebih 

jelas, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa dan 

memungkinkan pembelajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif. 

3) Metode pembelajaran menjadi beragam, tidak hanya 

terbatas pada komunikasi verbal melalui penjelasan pengajar 

(guru), sehingga siswa tidak merasa bosan dan pengajar tidak 

cepat lelah. 
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4) siswa menunjukkan partisipasi yang lebih tinggi dalam 

proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh keterlibatan 

mereka yang tidak terbatas pada mendengarkan instruksi dari 

pendidik, melainkan juga mencakup partisipasi aktif dalam 

berbagai kegiatan lain, seperti observasi, praktik, demonstrasi, 

dan bentuk-bentuk keterlibatan serupa... 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa keuntungan memakai sarana bantu belajar adalah 

menawarkan pengajaran yang memikat, yang dapat memicu 

dorongan untuk belajar. Hal ini dikarenakan bahan yang 

disampaikan memiliki makna lebih lugas dan dapat mengurangi 

kejenuhan dalam memahami bahan ajar. Situasi ini turut 

berperan dalam peningkatan capaian belajar... 

 

d. Jenis Jenis Media Pembelajaran 

Nasron et al. (2024) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran memiliki karakteristik utama berupa fungsi 

penyampaian pesan atau informasi kepada peserta didik, sehingga 

perlu diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis media 

pembelajaran. 

1) media Audio 

Media audio merupakan jenis media pembelajaran yang 

penyampaian informasinya mengandalkan unsur suara 

sebagai sarana utama, seperti radio, alat perekam kaset, dan 

piringan hitam. 

2) media Visual 

Media visual adalah format media edukasi yang 

menyajikan informasi melalui indra penglihatan. Bentuk 

media visual mencakup tayangan gambar diam, seperti 

film strip, slide, foto, ilustrasi, atau karya seni lukis, serta 

materi cetak. Selain itu,, 
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terdapat pula media visual yang menyajikan gambar atau 

simbol bergerak, seperti film bisu dan film kartun. 

3) media Audio-Visual 

Media audio-visual merupakan media pembelajaran yang 

memadukan unsur suara dan gambar dalam penyampaian 

informasi. Media jenis ini memiliki keunggulan yang lebih 

dibandingkan media audio maupun visual secara terpisah, 

karena mampu mengintegrasikan aspek auditif dan visual 

secara bersamaan.  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa jenis. Pengelompokan ini bertujuan untuk membantu 

pendidik dalam memilih tipe media yang paling sesuai untuk 

mendukung proses pengajaran. Lebih lanjut, pendidik perlu 

mempertimbangkan kesesuaian jenis media pembelajaran 

dengan kebutuhan peserta didik agar media tersebut dapat secara 

efektif menunjang seluruh aktivitas belajar mengajar. 

4. Media Video Pembelajaran 

a. Pengertian Media Video Pembelajaran 

Menurut Mahadewi dan rekan-rekan (dalam Wisada et al, 2019), 

video pembelajaran didefinisikan sebagai media yang bertujuan 

untuk merangsang kognisi, afeksi, dan konasi siswa dalam 

proses belajar melalui penyajian ide, gagasan, pesan, dan 

informasi secara audio visual. 

Lebih lanjut, Media video berperan sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

kombinasi elemen audio dan visual, diharapkan peserta didik 

dapat menerima, memahami, dan mengingat pesan pembelajaran 

secara lebih efektif. 

Riyana (sebagaimana dikutip dalam Farista dan Ali, 2018) 

mendefinisikan video pembelajaran sebagai medium yang 

menggabungkan unsur audio dan visual untuk menyampaikan 
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pesan edukatif. Pesan ini mencakup konsep, prinsip, prosedur, 

serta aplikasi pengetahuan yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap materi pelajaran. Definisi ini sejalan 

dengan pandangan Ayip (juga dikutip dalam Farista dan Ali, 

2018), yang menyatakan bahwa video merupakan media 

pembelajaran audio visual yang efektif untuk transfer materi 

pelajaran, karena menyajikan elemen suara (audio) dan unsur 

visual secara bersamaan. Secara historis, video telah dikemas 

dalam format pita video dan dapat diakses melalui perangkat 

pemutar VCD yang terhubung ke layar televisi.. 

Merujuk pada beragam tinjauan para pakar, dapat disimpulkan 

bahwa video edukasi merupakan sebuah bentuk media audio-

visual yang menyampaikan informasi melalui penggabungan 

unsur bunyi dan citra bergerak.. Media video berfungsi sebagai 

medium penyampaian ide, gagasan, pesan, dan informasi 

pembelajaran yang dirancang untuk merangsang pemikiran, 

perasaan, dan dorongan belajar peserta didik. Melalui 

presentasi materi yang komprehensif mencakup konsep, prinsip, 

prosedur, dan aplikasi pengetahuan, video pembelajaran dapat 

meningkatkan kejelasan dan kebermaknaan pemahaman peserta 

didik terhadap materi. Kombinasi elemen audio dan visual yang 

disajikan secara bersamaan memfasilitasi penerimaan, 

pemahaman, dan retensi pesan pembelajaran oleh peserta didik, 

sehingga menjadikan media video pembelajaran sebagai 

instrumen yang efektif dalam mendukung proses edukasi di 

kelas. 

b. Tujuan Penggunaan Media Video Pembelajaran. 

 

Menurut Riyana (dalam Farista dan Ali, 2018), 

penggunaan video sebagai media pengajaran memiliki beberapa 

tujuan sebagai berikut. 

 

1)    Membantu memperjelas dan mempermudah 
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penyampaian materi pengajaran agar tidak hanya bersifat verbal. 

 

2)    Mengurangi hambatan yang terkait dengan waktu, 

tempat, dan kemampuan indera, baik pada siswa maupun 

pengajar. 

 

3)   Memungkinkan pemanfaatan media secara tepat, 

efektif, dan beragam dalam proses pengajaran. 

 

Pendapat lain juga menyatakan bahwa tujuan penggunaan 

materi video pengajaran adalah sebagai berikut. 

 

1)   Tujuan atensi, yaitu materi video dapat menarik 

perhatian dan memusatkan konsentrasi audiens pada konten 

video. 

 

2)     Tujuan afektif, yaitu materi video mampu 

membangkitkan emosi dan pandangan audiens. 

 

3)     Tujuan kognitif, dapat mempercepat pencapaian 

tujuan pengajaran untuk memahami dan mengingat pesan atau 

informasi yang termuat dalam gambar atau simbol. (Nurwaidah 

dkk, 2021) 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, disimpulkan bahwa 

penyajian materi melalui video memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif (proses mental), afektif 

(sikap), psikomotorik (keterampilan), serta meningkatkan 

kompetensi interpersonal mereka 

c. Manfaat penggunaan Media Video Pembelajaran 

Manfaat pemanfaatan media video dalam proses belajar 

mengajar, berdasarkan penjelasan Prastowo (dikutip dari 

Yuanta, 2019), adalah sebagai berikut. 
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1)            Menyajikan pengalaman yang tidak terduga bagi 

para siswa. 

 

2)            Memvisualisasikan secara konkret fenomena yang 

sebelumnya sulit untuk diamati. 

 

3)            Memfasilitasi analisis terhadap perubahan-

perubahan yang terjadi dalam rentang waktu tertentu. 

 

4)            Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengalami secara imersif berbagai kondisi spesifik. 

Menghadirkan tinjauan studi kasus yang merefleksikan 

realitas kehidupan, yang berpotensi merangsang forum 

diskusi di antara para siswa.. 

 

Pemanfaatan materi video dalam proses belajar mengajar 

menghadirkan sejumlah keuntungan penting, seperti yang 

diuraikan oleh Faridah (2024): 

 

1)            Dorongan terhadap Minat Belajar: Konten video 

cenderung menarik perhatian peserta didik, sehingga 

menjadikan proses belajar-mengajar menjadi lebih memikat. 

 

2)            Pendalaman Materi Ajar: Media video 

memfasilitasi representasi visual yang lebih efektif untuk 

konsep-konsep yang rumit. 

 

3)            Kemudahan Akses: Materi video dapat diakses 

kapan pun dan di mana pun, memberikan keleluasaan bagi 

peserta didik untuk mempelajari materi sesuai ritme dan jadwal 

pribadi mereka. 

 

4) Kesiapan Menghadapi Lingkungan Profesional: Penggunaan 
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video berkontribusi dalam membekali peserta didik dengan 

kompetensi yang relevan untuk dunia kerja. 

Pendapat lain mengatakan manfaat penerapan media video 

pada pembelajaran adalah mampu menumbuhkan minat dan 

pemahaman siswa dalam materi. Mampu mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi. Media video membuat siswa 

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. (Sari et al, 2023) 

Berdasarkan diskusi sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penggunaan video sebagai media pendidikan 

menawarkan sejumlah manfaat signifikan yang berpotensi 

memperbaiki kualitas kegiatan belajar-mengajar.. K video dapat 

dimanfaatkan untuk memperagakan prosedur, menguraikan 

gagasan, merekayasa kondisi profesional, serta pembelajaran 

yang berlandaskan tugas, yang kesemuanya diarahkan untuk 

memfasilitasi peserta didik dalam memperkaya pengetahuan dan 

mempertajam kompetensi yang telah dikuasai. Lebih lanjut, 

video juga berpotensi menaikkan semangat belajar peserta didik, 

menyajikan pemahaman konseptual yang lebih memadai, serta 

menyediakan kemudahan akses yang lebih luwes. Video juga 

berkontribusi dalam membekali peserta didik dengan 

kompetensi yang relevan untuk memasuki dunia profesional.. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Media Video Pembelajaran 

Menurut Hasiru dan rekan-rekan (2021), keunggulan 

media video pembelajaran meliputi hal-hal berikut: 

 

1)            Terdapat beragam jenis video pembelajaran yang 

dapat dikreasikan oleh pendidik. 

 

2)            Menciptakan lingkungan belajar yang tidak 

monoton. 

 

3)            Video pembelajaran dapat dimanfaatkan 
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berulang kali dan mudah diakses. 

 

Menurut Arsyahd (dalam Hafizah, 2021), video dalam 

konteks pembelajaran menawarkan berbagai keunggulan: 

 

1)            Video dapat melengkapi pengalaman dasar siswa 

yang diperoleh dari membaca, berdiskusi, praktik, dan aktivitas 

lainnya. 

 

2)            Video mampu menampilkan suatu proses secara 

akurat dan dapat ditonton berulang kali. 

 

3)             Video dapat menanamkan sikap dan aspek 

afektif lainnya. 

 

4)            Video yang memuat nilai-nilai positif berpotensi 

memicu pemikiran dan diskusi di kalangan siswa. 

 

5)            Video dapat menyajikan kejadian yang berisiko 

jika diamati secara langsung. 

 

6)            Video dapat diperlihatkan kepada kelompok 

besar, kelompok kecil, kelompok heterogen, maupun individu. 

 

Seftiani dan kolega (2025) berpendapat bahwa penerapan 

video dalam proses pembelajaran memiliki kelebihan sebagai 

berikut: 

 

a)            Menyajikan representasi visual yang akurat 

mengenai suatu fenomena atau proses. 

 

b)            Dapat meningkatkan kedalaman pemahaman 

ketika diintegrasikan dengan media lain. 
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c)            Pengguna dapat memfokuskan perhatian pada 

tampilan visual dan mengulang bagian-bagian tertentu. 

 

d)            Dalam domain psikomotorik, video dapat 

membantu dalam penguasaan materi. 

 

e)            Penyampaian pesan atau materi menjadi lebih 

cepat dan efektif. 

 

f)             Menampilkan simulasi atau prosedur suatu hal 

dengan lebih jelas. 

 

Menurut Hasiru dan rekan-rekan (2021), keterbatasan 

media video pembelajaran meliputi: 

 

a)  Membutuhkan kuota internet yang signifikan untuk 

mengunduh video, terutama yang berukuran besar. 

 

b)   Video pembelajaran bersifat non-interaktif karena 

peserta didik tidak dapat mengajukan pertanyaan secara 

langsung terkait materi yang kurang dipahami dalam video 

tersebut. 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa setiap alat peraga edukasi mempunyai keunggulan dan 

keterbatasan tersendiri, termasuk di antaranya video edukasi.. 

Namun demikian, media video pembelajaran tetap berperan 

dalam membantu pendidik meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Lebih lanjut, media video pembelajaran juga dapat 

menjadi alat bantu bagi pendidik ketika menghadapi kesulitan 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. 
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5.  

a. Pengertian 

Merujuk pada data dari Kemendikbudristek tahun 2022, 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah disiplin ilmu 

yang mengeksplorasi objek-objek biotik dan abiotik di alam 

semesta, serta hubungan di antara keduanya. Disiplin ini juga 

menganalisis eksistensi manusia, baik sebagai entitas tunggal 

maupun sebagai bagian dari komuni yang berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Secara filosofis, ilmu pengetahuan 

dipandang sebagai kumpulan pengetahuan yang terorganisir dan 

terstruktur secara metodis, yang berfokus pada hubungan sebab-

akibat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016). Pengetahuan 

yang dicakup mencakup baik fenomena alam maupun berbagai 

dimensi kehidupan bermasyarakat. 

IPAS merupakan komponen esensial dalam struktur 

kurikulum merdeka. Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) melibatkan integrasi antara studi 

mengenai organisme hidup dan objek tak hidup di alam beserta 

interaksinya, serta kajian terhadap eksistensi manusia secara 

individual maupun kolektif dalam konteks interaksinya dengan 

lingkungan ( Suhelayanti et al , 2022). 

 

Sementara itu, Rasmayanti dan Prastowo (2023) 

mengemukakan bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial adalah disiplin ilmu yang meneliti tentang organisme 

hidup, objek tak hidup di alam semesta, serta hubungan timbal 

baliknya, dan juga mengamati kehidupan manusia sebagai 

individu, entitas sosial yang berinteraksi dengan sekitar. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Sosial 

merupakan gabungan dari dua bidang studi utama, yaitu IPA dan 

IPS. Bidang studi ini mencakup berbagai dimensi yang berkaitan 
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dengan fenomena alam serta aspek-aspek kemasyarakatan. 

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) menyatakan bahwa pada tahun 

2022, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

dikembangkan dengan tujuan utama untuk mengoptimalkan 

pengembangan potensi siswa, sejalan dengan prinsip Profil 

Pelajar Pancasila.. 

 

1)            Mendorong ketertarikan dan keingintahuan 

siswa, memfasilitasi mereka dalam menyelidiki berbagai 

kejadian di sekitar kehidupan manusia, menguasai pemahaman 

tentang alam semesta, dan keterkaitannya dengan keberadaan 

manusia. 

 

 2)            Mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam 

upaya pemeliharaan, penjagaan, dan pelestarian lingkungan 

alam, serta pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan yang 

bertanggung jawab. 

 

3)            Meningkatkan kemampuan inkuiri peserta didik 

dalam mengidentifikasi, merumuskan, dan memecahkan 

masalah melalui tindakan atau aktivitas konkret. 

 

4)            Membantu peserta didik dalam memahami 

identitas diri, mengenali lingkungan sosial mereka, serta 

memaknai dinamika kehidupan manusia dan masyarakat yang 

terus berubah seiring waktu. 

 

.Berdasarkan Surat Keputusan Badan Standar, Kurikulum, 

dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor 008/H/KR/2022, 

mata pelajaran IPAS bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan keingintahuan peserta didik terhadap fenomena alam dan 
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sosial di lingkungan sekitar mereka. (Sari dan Reffiane, 2024) 

 

Pembelajaran IPAS di jenjang Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI) berfokus pada pengembangan pengetahuan, 

sikap, serta keterampilan berpikir kreatif dan kritis peserta didik. 

Hal ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai religius, 

kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, demokrasi, 

nasionalisme, dan kemampuan berkomunikasi dalam 

masyarakat, serta membentuk peserta didik menjadi warga 

negara yang baik dan bertanggung jawab (Suhelayanti et al., 

2022). 

 

Merujuk pada penjelasan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sasaran fundamental dari Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial adalah untuk membimbing siswa dalam 

mengerti bermacam-macam segi yang terkait dengan ilmu alam 

dan sosial. Di samping itu, IPAS juga memiliki kapasitas untuk 

memajukan segi afektif, kognitif, dan psikomotorik siswa, jika 

proses pembelajaran disampaikan dengan cara yang efisien oleh 

pendidik.. 

 

6.  

a. Capaian pembelajaran 

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem tata 

surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan revolusi 

bumi. 

b. Tujuan Pembelajaran 

a) Peserta didik mampu menjelaskan gerak rotasi dan revolusi 

bumi. (C2)). 
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b) Peserta didik mampu menemukan dampak dari gerak rotasi 

dan revolusi bumi. (C3) 

c) Peserta didik mampu mengevaluasi penyebab dan dampak 

dari gerak rotasi dan revolusi bumi yang terhadap 

kehidupan sehari hari. (C5) 

c. Gerak 

1) Pengertian  

Rotasi Bumi merupakan gerak perputaran Bumi pada 

porosnya yang berlangsung dari arah barat ke timur. Waktu 

yang diperlukan Bumi untuk menyelesaikan satu kali 

putaran pada porosnya disebut kala rotasi, yaitu selama 23 

jam 56 menit 4 detik, yang dikenal sebagai satu hari. 

Namun, peredaran bumi mengelilingi sumbunya 

tidak akan terasa karena adanya gravitasi. Jadi, gravitasi 

bumi dapat menarik semua benda ke arah pusat gravitasi 

bumi itu sendiri. Walaupun bumi itu berputar, kita tidak 

akan merasakan pergerakan rotasi bumi atau jatuh saat 

posisi kita ada di bawah bumi.. 

2) Pengertian Revolusi Bumi 

Revolusi bumi merujuk pada pergerakan bumi dan 

planet-planet lain dalam orbit mengelilingi matahari. 

Secara ringkas, revolusi adalah fenomena pergerakan bumi 

yang mengorbit matahari. Berbeda dengan rotasi bumi 

yang mengakibatkan terjadinya siang dan malam, revolusi 

bumi bertanggung jawab atas perubahan musim di bumi. 

Oleh sebab itu, revolusi bumi menjadi dasar penetapan 

kalender Masehi. Dalam sistem kalender Masehi, satu 

siklus revolusi bumi, yang memakan waktu 365 1⁄4 hari, 

digunakan sebagai satuan waktu perhitungan. 

d. Dampak dari Gerak Rotasi dan Revolusi Bumi 

1) Dampak Dari Rotasi Bumi 

a) Terjadinya Siang Dan Malam 
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Rotasi bumi mengakibatkan terjadinya siang dan malam.  

b) Gerak Semu Harian Matahari 

Pergerakan semu harian matahari adalah fenomena yang terlihat 

seolah-olah matahari bergerak mengelilingi bumi setiap hari. 

Namun, kenyataannya, bumu yang berotasi mengelilingi matahari, 

menjadikan matahari sebagai pusat dari sistem tata surya kita. 

Fenomena ini tampak seperti pergerakan matahari disebabkan oleh 

rotasi bumi pada porosnya. Matahari, sebagai bintang yang 

memancarkan energinya sendiri, juga turut bergerak dalam skala 

yang lebih besar, yaitu mengorbit lubang hitam di pusat galaksi 

Bima Sakti. 

c) Terjadinya Perbedaan waktu 

Rotasi bumi juga berkontribusi pada perbedaan zona 

waktu di seluruh dunia. Terdapat 24 zona waktu yang 

ditetapkan secara global. Titik referensi untuk 

perhitungan waktu standar internasional adalah Kota 

Greenwich di Inggris, yang berlokasi pada garis bujur 0 

derajat. Setiap perbedaan garis bujur sebesar 15 derajat 

menyebabkan perbedaan waktu sebesar satu jam. 

Wilayah bumi yang terletak di sebelah timur Greenwich 

memiliki waktu yang lebih maju, sementara wilayah di 

sebelah barat Greenwich memiliki waktu yang lebih 

mundur dibandingkan dengan waktu Greenwich.. 

d) Perubahan arah arus Air Laut 
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Angin mengakibatkan terjadinya arus laut. Pada belahan 

bumi selatan, arah arus laut berbelok searah perputaran 

jarum jam.. 

2) Dampak dari Revolusi Bumi 

a) Gerak Semu Tahunan Matahari 

Peristiwa gerak semu Matahari terjadi sebagai akibat 

dari revolusi Bumi, yaitu gerak edar Bumi saat 

mengelilingi Matahar. 

b). Perbedaan durasi siang dan malam di berbagai 

lokasi di Bumi timbul akibat fenomena revolusi Bumi. 

Variasi waktu ini dikategorikan ke dalam tiga kurun 

waktu: pertama, dari tanggal 21 Maret hingga 23 

Desember; kedua, dari 23 September hingga 21 Maret; 

dan ketiga, dari 21 Maret hingga 23 September. Untuk 

menjelaskan lebih lanjut, pada rentang waktu 21 Maret 

hingga 23 Desember, Kutub Utara akan berorientasi 

atau berada dekat dengan Matahari, sementara Kutub 

Selatan akan menjauhinya. Selanjutnya, pada periode 

23 September hingga 21 Maret, Kutub Selatan akan 

bergerak mendekati Matahari, sedangkan Kutub Utara 

akan bergerak menjauhinya. Dalam periode terakhir, 

yaitu 21 Maret hingga 23 September, jarak antara 

Kutub Utara dan Kutub Selatan dengan Matahari akan 

relatif sama.. 

 

Dasar Penentuan Kalender Masehi 

Periode orbit Bumi mengelilingi Matahari, yang 

memakan waktu kira-kira 365¼ hari, digunakan 

sebagai prinsip dasar untuk merancang kalender 

Masehi. Konsekuensinya, kalender Masehi umumnya 

memiliki 365 hari. Akan tetapi, pada tahun kabisat, 

durasi satu tahun diperpanjang menjadi 366 hari. Hal 
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ini terjadi karena bulan Februari memiliki 29 hari, 

berbeda dengan 28 hari pada tahun regule. 

. 

B. Kajian Hasil Penelitaian Terdahulu 

Berbagai studi sebelumnya telah menginvestigasi implementasi model 

pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning/PBL) yang 

didukung oleh penggunaan media video. Kajian-kajian terdahulu tersebut 

dirangkum sebagai berikut. 

1. Jannah et al. (2019)* dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbantuan Media Video Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” 

menunjukkan bahwa penggunaan model PBL berbantuan media video 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV di SDN 

Batu 2 Kecamatan Karang Tengah Kabupaten Demak pada semester 2 

tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 

nilai hasil belajar siswa setelah penerapan tindakan pembelajaran 

berbasis masalah. Kelebihan penelitian ini adalah penerapan model 

PBL yang dikombinasikan dengan media video menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Namun, 

penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah dan satu kelas, sehingga 

5
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hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu, fokus 

penelitian hanya menekankan pada peningkatan hasil belajar tanpa 

meninjau aspek lain seperti motivasi atau kecakapan berpikir kritis pada 

siswa 

2. Studi lanjutan kemudian dilaksanakan oleh *Rahayu dan Prayitno 

(2020)*, yang diberi judul “Minat dan Pemahaman Konsep Siswa 

dalam Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning Berbantuan 

Media Video.” Artikel ini menginvestigasi bagaimana implementasi 

Problem Based Learning (PBL) yang didukung oleh media video 

berpotensi untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

konseptual siswa, terutama dalam domain fisika. Temuan studi 

mengindikasikan bahwa pengajaran yang difasilitasi oleh video efektif 

dalam memupuk minat belajar sekaligus memperkaya pemahaman 

konseptual siswa mengenai subjek yang dipelajari. Keunggulan studi 

ini berada pada luasan analisisnya, yang tidak terbatas pada evaluasi 

hasil belajar semata, tetapi juga mencakup peninjauan terhadap minat 

dan pemahaman konseptual siswa.. Adapun kekurangannya yaitu tidak 

dijelaskan secara rinci instrumen pengukuran yang digunakan, serta 

tidak ada kelompok kontrol sebagai pembanding efektivitas model 

pembelajaran. 

3. Selanjutnya, *Arsil (2020)* melalui penelitiannya yang berjudul 

“Implementasi Model Problem Based Learning Berbantuan Multimedia 

di Sekolah Dasar” menemukan bahwa penerapan PBL berbantuan 

multimedia dapat membantu siswa dalam kegiatan pemecahan masalah. 

Materi-materi IPA yang disajikan melalui video pembelajaran terbukti 

lebih menarik dan mampu meningkatkan minat belajar siswa. 

Kelebihan penelitian ini adalah inovasi dalam memadukan multimedia 

dengan model pembelajaran berbasis masalah yang menjadikan 

pembelajaran lebih interaktif dan bermakna. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena tidak dijelaskan secara rinci metode yang 

digunakan dan belum menampilkan data kuantitatif peningkatan hasil 

belajar siswa. Selain itu, kontrol terhadap faktor eksternal dalam 

5

14

46

Page 49 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3117:545401632

Page 49 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3117:545401632



35  

penelitian belum dijelaskan secara mendalam. 
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4. Sementara itu, penelitian oleh Nuha et al. (2022) yang berjudul 

“Pembelajaran Model Problem Based Learning Berbantuan Multimedia 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis” 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan multimedia 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Siswa yang belajar menggunakan multimedia hasil pengembangan 

sendiri dalam pembelajaran PBL mencapai ketuntasan belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan sebelumnya. Keunggulan dari studi ini 

terletak pada penekanannya terhadap kemampuan bernalar kritis 

tingkat lanjut serta pemanfaatan materi multimedia yang direkayasa 

secara kreatif oleh para penyelidik. Akan tetapi, studi ini belum 

merinci secara mendalam tahapan penciptaan dan pengujian validitas 

materi multimedia tersebut. Selain itu, studi ini juga belum 

mengevaluasi pengaruh jangka panjang dari implementasi model yang 

diusulkan terhadap kapasitas berpikir kritis peserta didik.. 

Berdasarkan temuan sebelumnya, penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi model Problem Based Learning (PBL) dengan media video atau 

multimedia terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar, minat, serta 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian sebelumnya memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup 

subjek yang masih terbatas pada kelas rendah, fokus materi yang belum 

bervariasi, maupun dari sisi metodologi penelitian yang belum sepenuhnya 

mengukur pengaruh secara kuantitatif. 

Untuk melengkapi keterbatasan tersebut, penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan 

Video Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI pada Materi 

Gerak Rotasi dan Revolusi Bumi di MIN 1 Nganjuk.” Penelitian saat ini 

bertujuan untuk mengadaptasi dan menerapkan model Problem-Based 

Learning (PBL) yang didukung oleh materi video pada siswa kelas VI 

Sekolah Dasar. Fokusnya adalah pada topik gerak rotasi dan revolusi bumi, 

yang membutuhkan tingkat pemahaman konseptual yang substansial.Selain 

itu, penelitian ini dirancang untuk menguji 
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*pengaruh langsung model PBL berbantuan video terhadap hasil belajar 

siswa* dengan pendekatan kuantitatif, sehingga mampu memberikan bukti 
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empiris yang lebih kuat. Oleh karena itu, studi ini tidak hanya mempertegas 

temuan penelitian terdahulu, namun juga memberikan kontribusi terhadap 

perluasan implementasi model Problem-Based Learning (PBL) yang 

didukung oleh media video di jenjang sekolah dasar, khususnya dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang memfokuskan pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian masalah.. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran dalam disiplin Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS), yang mengintegrasikan konsep-konsep dari Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dirancang untuk memfasilitasi 

pemahaman guru dan siswa terhadap fenomena alam dan sosial secara 

holistik, sejalan dengan kerangka Kurikulum Merdeka. Meskipun demikian, 

observasi yang dilakukan di MIN 1 Nganjuk mengindikasikan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas VI belum mencapai efektivitas 

optimal. Hal ini disebabkan oleh ketergantungan pada metode pembelajaran 

tradisional, seperti ceramah, dialog, dan penugasan, yang berimplikasi pada 

rendahnya antusiasme siswa dan tingginya angka ketuntasan belajar yang 

belum memenuhi standart. Untuk mengatasi tantangan ini, adopsi model 

pembelajaran yang inovatif dan partisipatif menjadi krusial. Salah satu 

pendekatan pedagogis yang relevan adalah Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM). Pendekatan ini menitikberatkan pada pemecahan persoalan yang 

memiliki keterkaitan dengan konteks nyata. Tujuannya adalah untuk 

memberdayakan peserta didik agar mereka dapat terlibat secara lebih 

proaktif dan mampu melakukan analisis mendalam. Selain itu, PBM juga 

bertujuan agar peserta didik dapat mengaitkan materi perkuliahan dengan 

pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari Lebih lanjut, pemanfaatan 

media video sebagai alat bantu pembelajaran memegang peranan signifikan. 

Media ini mampu menyajikan informasi melalui kombinasi audio dan visual 

yang menarik, memperkaya pemahaman konsep, serta meningkatkan 

dorongan intrinsik siswa untuk belajar. Dengan demikian, integrasi model 

Problem Based Learning bersama dengan media video diperkirakan akan 
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menghasilkan pengalaman belajar IPAS yang lebih memikat, relevan, dan 

efektif, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar siswa, terutama terkait dengan topik gerak rotasi dan revolusi Bumi.. 
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C  Kerangka Berpiikir  
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D. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teoritis ynag berhubungan dengan permasalahan 

dan disertai dengan kerangka berfikir diatas, selanjutnya dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut 

a) (H₀): Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada materi Gerak Rotasi dan 

Revolusi Bumi di MIN 1 Nganjuk 

b) (H₁): Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada materi Gerak Rotasi dan 

Revolusi Bumi di MIN 1 Nganjuk. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh implementasi 

model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) yang dikombinasikan dengan 

materi video instruksional. Investigasi ini dilaksanakan menggunakan 

metodologi kuantitatif. Pilihan peneliti untuk menerapkan metode kuantitatif 

didasarkan pada keinginan untuk memperoleh data yang terukur secara 

objektif, yang memungkinkan analisis statistik. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, kesimpulan yang kokoh dapat ditarik.. Hal ini di dukung oleh 

oendapat Sugiyono (2019) ynag nengatakan metode kuantitatif sering disebut 

metode scientific, karena obyektif sehingga dari sepuluh peneliti dengan 

menggunakan instrument yang sama, responden yang sama akan 

menghasilkan data yang obyektif. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen dengan desai 

penelitian Quasy Eksperimetal Design. alasan peneliti menggunakan desain 

Quasy Eksperimental Design adalah peneliti ingin mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video 

pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik kelas VI materi gerak rotasi 

dan revolusi bumi di MIN 1 Nganjuk, selain itu desain penelitian Quasy 

Eksperimental lewbih efisien dan murah biaya karena peneliti tidak 

memerlukan pembentukan kelompok baru dan tinggal memanfaatkan setting 

yang sudah ada. 

Peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan peserta didik cenderung 

sama sehingga peneliti langsung dapat mengelompokkan peserta didik 

menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelompok pertama adalah kelas 

eksperimen yaitu penerapan kelas dengan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan kelompok kedua adalah kelas 

kontrol yaitu kelas dengan pembelajaran menggunakan metode ceramah- 

resitasi. Yang selanjutnya pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 
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tes tulis sebagai evaluasi hasil belajar yang datanya dapat digunakan oleh 

peneliti untuk dianalisis. 

Bentuk desain dari Quasi Eksperimental Design yang dipakai untuk 

penelitian ini adalah adalah Non-equivalent control grup design. Alasan 

Penelitian ini menggunakan desain Non-equivalent control group karena 

subjek penelitian, yaitu peserta didik kelas VI MIN 1 Nganjuk, telah 

tergabung dalam kelas masing-masing sehingga tidak memungkinkan 

dilakukan pembagian kelompok secara acak. Dalam konteks pendidikan 

formal, pengacakan siswa antar kelas dapat mengganggu proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, kelas yang sudah ada digunakan 

sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Desain ini dipilih agar para peneliti dapat membandingkan hasil belajar siswa di kelas VI-

B, yang mendapatkan intervensi melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan 

dukungan video pembelajaran, dengan siswa di kelas VI-A yang mengikuti metode 

pembelajaran konvensional berupa ceramah.. Dengan demikian, keefektifan pemanfaatan 

video pembelajaran pada topik gerak rotasi dan revolusi bumi dapat dievaluasi secara 

objektif meskipun tanpa penugasan acak. Desain ini memiliki kesamaan dengan desain 

grup pretes-posttes, dengan perbedaan bahwa pada desain ini, kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol tidak ditentukan melalui proses acak. Berikut adalah ilustrasi desain 

penelitian dari Nonequivalent control grup design. (Sigiyono,2018) 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

1)   O1 dan O2: Pengukuran yang dilakukan sebelum (pretest) dan 

setelah (posttest) penerapan intervensi pada kelompok eksperimen. 

2)       X: Intervensi atau perlakuan yang diterapkan pada kelompok 

eksperimen, yang melibatkan model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) yang didukung oleh materi video 

pembelajaran. 

3)   O3 dan O4: Pengukuran yang dilakukan sebelum dan sesudah pada 

kelompok kontrol yang tidak menerima intervensi. 
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4) Tidak terdapat R (randomisasi), yang menandakan bahwa tidak ada proses 

pengacakan dalam penentuan partisipan.. 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara 

random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah 

perbedaan antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

B. Definisi Operasional 
 

 
C. Instrumen Penelitian 

D.  

 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari soal pilihan 

ganda, yang mencakup pretest dan posttest, masing-masing berjumlah 25 

item. Tujuan penerapan pretest dan posttest adalah untuk mengukur 

kemajuan belajar siswa di kelas VI-A dan VI-B mengenai topik gerak rotasi 

dan revolusi bumi setelah intervensi diberikan. Hal ini konsisten dengan 

pendapat Sugiyono (2014:107) yang menyatakan bahwa penelitian 

eksperimental melibatkan pemberian intervensi kepada subjek penelitian, 

diikuti oleh pengukuran variabel dependen sebelum dan sesudah intervensi. 
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Sebelum instrumen ini diaplikasikan, dilakukan proses validasi dan uji coba 

sebagai berikut 

1. Validitas 

.  

a) Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi dilakukan untuk menilai seberapa representatif 

butir-butir instrumen terhadap keseluruhan materi atau indikator 

yang menjadi sasaran pengukuran. Pengujian validitas isi dalam 

studi ini dilaksanakan melalui konsultasi dengan dosen ahli yang 

memiliki kompetensi di bidang terkait. Para dosen ahli ini 

mengevaluasi kecocokan antara butir-butir instrumen dengan 

indikator dan tujuan pembelajaran. Penilaian dari para ahli tersebut 

kemudian menjadi landasan untuk revisi dan finalisasi instrumen 

sebelum diujicobakan kepada responden. 

b) Validitas Kriteria 

15
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Setelah dilakukan uji validitas isi, selanjutnya dilakukan uji 

validitas kriteria ( validitas tiap butir soal) yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana butir-butir instrumen mampu mengukur 

konsep yang hendak diteliti. Uji validitas kriteria dilakukan dengan 

cara memberikan instrumen kepada siswa disekolah lain secara 

langsung sebagai responden. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan rumus Corrected Item-Total Correlation 

untuk mengetahui valid tidaknya setiap butir instrumen. Butir 

instrumen dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel pada taraf 

signifikansi tertentu (α = 0,300). 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan 

sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila 

pengukuran diulangi dua kali atau lebih berulang kali hasilnya tetap 

sama disebut reliabel (Khairinal: 2016). Dalam penelitian ini uji 

realibilitas digunakan untuk mengukur tes dengan rumus Alpha 

Cronbach untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran dari 

instrument tersebut. Uji ini juga dilakukan disekolah lain dengan 

karakteristik yang sama. Menurut Creswell ( dalam Ayu dan Rosli, 

2020) berikut adalah tingkatan hasil Alpha Cronbach. 
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E. Tempat dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 1 Nganjuk. Pemilihan lokasi 

penelitian di MIN 1 Nganjuk didasarkan pada observasi mengenai 

rendahnya hasil belajar siswa pada topik Gerak rotasi dan revolusi bumi di 

kelas VI., Hal tersebut disebabkan karena kegiatan pembelajaran hanya 

menggunakan metode konvensional. Melihat permasalahan tersebut 

membuat peneliti berniat membantu meyelesaikan masalah yang dihadapi 

siswa kelas V tentang Gerak rotasi dan revolusi bumi 
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F. Subjek Penelitian 

Metode pengumpulan sampel dalam studi ini menerapkan teknik 

simple random sampling. Berdasarkan pandangan Sugiyono (2014), Simple 

Random sampling dipilih karena pemilihan partisipan sampel dilaksanakan 

secara acak tanpa mempertimbangkan tingkatan yang ada dalam populasi.. 

Pengambilan sample secara acak dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan 

penelitian. 

Pemilihan partisipan studi dilakukan melalui undian terhadap tiga 

kelas yang tersedia (VI A, VI B, dan VI C) guna memilih dua kelas untuk 

dijadikan representasi penelitian. Hasil undian menetapkan kelas VI-A dan 

kelas VI-B sebagai unit analisis studi. Kelas VI-A ditunjuk sebagai 

kelompok kontrol, terdiri dari 21 pelajar, sementara kelas VI-B dialokasikan 

sebagai kelompok eksperimen, yang beranggotakan 20 pelajar.. Untuk kelas 

VI-C tidak dijadikan sample karena ketika pemgundian anatar kelas control 

dan kelas eksperimen kelas VI-c tidak terpilih, jadi kelas VI-C tidak 

dijadikan sampel. Adapun rincian sample ynag terdiri dari kelas VI-A dan 

VI-B sebagai berikut. 

 

 

Dengan demikian, pemilihan sampel menggunakan teknik random 

sampling ini diharapkan dapat menghasilkan sampel yang representatif dan 

objektif, sesuai dengan kaidah penelitian eksperimen dalam bidang pendidikan. 

G. Prosuder  

Penelitian ini dilakukan melalui serangkaian tahapan terstruktur untuk 

memastikan perolehan data yang sahih dan dapat diandalkan. Prosedur 

penelitian yang diterapkan adalah sebagai berikut:: 

 

1. Perencanaan dan Persiapan Penelitian 

1

4
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Tahap awal penelitian difokuskan pada identifikasi kendala yang 

dihadapi di lapangan, khususnya terkait rendahnya capaian hasil 

belajar peserta didik kelas VI di MIN Nganjuk dalam memahami 

konsep gerak rotasi dan revolusi bumi. Setelah identifikasi masalah 

selesai, peneliti selanjutnya merumuskan sasaran serta signifikansi 

penelitian. Tahap berikutnya adalah penyusunan proposal penelitian 

yang meliputi tinjauan latar belakang, perumusan pokok persoalan, 

telaah pustaka, dan pendekatan metodologis. 

. 

Peneliti kemudian melakukan studi pustaka untuk memperkuat 

landasan teori terkait model pembelajaran Problem Based Learning, 

media video pembelajaran, serta teori tentang hasil belajar. Selanjutnya, 

peneliti menyusun instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest 

yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Soal-soal ini 

diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu melalui uji coba pada 

kelas lain yang setara. 

2. Desain Penelitian dan Pemilihan Subjek 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif yang 

menggunakan desain kuasi-eksperimental. Lebih lanjut, desain 

spesifik yang diterapkan adalah Desain Kelompok Kontrol Non-

Ekuivalen. Pendekatan ini membandingkan dua kelompok yang tidak 

dibentuk melalui proses pengacakan. Pada implementasinya, satu 

kelas ditentukan sebagai grup eksperimental, sedangkan kelas yang 

lain berperan sebagai grup kontrol... 

 

Pemilihan partisipan studi dilakukan secara purposif, yang 

berarti dua kelas dari siswa kelas VI di sekolah dasar dengan 

karakteristik serupa dipilih. Kelompok eksperimen akan menerima 

intervensi berupa pembelajaran menggunakan model PBL yang 

didukung oleh materi video pembelajaran, sementara kelompok 

kontrol akan mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan 

tradisional seperti ceramah dan diskusi.. 

3. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahapan berikut: Tahap 

2
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pertama adalah pelaksanaan pretest pada kedua kelas untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa terhadap materi gerak rotasi dan revolusi bumi. 

Tahap kedua adalah pemberian perlakuan (treatment) selama beberapa 

pertemuan: Di kelas eksperimen, peneliti menerapkan model Problem 

4
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Based Learning (PBL) yang didukung dengan media video 

pembelajaran. Siswa diajak untuk memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan rotasi dan revolusi bumi, dengan bantuan 

tayangan video yang relevan. 

Pada kelas kontrol, proses pembelajaran dilaksanakan 

menggunakan metode tradisional, tanpa integrasi materi video 

maupun pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Tahap ketiga 

adalah pemberian posttest pada kedua kelompok kelas guna 

mengevaluasi kemajuan hasil belajar pasca penerapan intervensi.. 

 

4. Pengumpulan dan Analisis Data 

Setelah posttest dilakukan, peneliti mengumpulkan data dari hasil 

pretest dan posttest kedua kelompok. Data yang terkumpul dianalisis 

secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis data diawali dengan uji normalitas dan homogenitas untuk 

memastikan bahwa data memenuhi syarat untuk dilakukan uji lanjut. 

Setelah itu, dilakukan uji independent sample t-test untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

5. Penarikan  

Berdasarkan evaluasi terhadap data yang terkumpul, para 

peneliti sampai pada sebuah kesimpulan mengenai apakah metode 

pembelajaran Problem Based Learning yang didukung oleh materi 

video instruksional memberikan dampak yang berarti pada pencapaian 

akademis siswa jika dibandingkan dengan pendekatan pengajaran 

standar. Keputusan ini berfungsi sebagai landasan untuk 

mengembangkan saran mengenai taktik pedagogis di lingkungan 

sekolah dasar.. 

 

6. Penyusunan Laporan Penelitian 

Tahap terakhir adalah menyusun laporan penelitian secara 

sistematis. Laporan mencakup seluruh tahapan mulai dari pendahuluan, 

kajian pustaka, metodologi, hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan, 

dan saran. Laporan ini kemudian dapat dijadikan skripsi atau artikel 
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ilmiah yang bisa dipublikasikan. 
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H. Analisis Data 

Setelah seluruh data yang diperlukan peneliti telah terkumupul, maka 

langkah selanjutnya yang dapat dilakukan yakni menganalisis data. Tekhnik 

Analisa data yang digunakan menggunakan statistik dengan bantuan SPSS 

Versi 28.0 for windows. Analisis statistik diharapkan dapat menyajikan data 

yang terverifikasi guna menarik kesimpulan yang akurat dan mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan hasil penelitian. Penelitian 

ini mengaplikasikan statistik inferensial untuk analisis datanya. Statistik 

inferensial merupakan metode statistik yang dimanfaatkan untuk mengolah 

data dari sampel, yang selanjutnya hasil tersebut dirujuk untuk populasi 

yang lebih luas. Selanjutnya masuk pada tahap analisi data yang telah 

didapatkan dari analisis kerakteristik dari masing-masing variabel. Setelah itu 

menerapkan metode untuk mengetahui kebenaran dan penerimaan jawaban 

dari hipotesis yang telah ada., 

1.  

Pengujian normalitas data merupakan tes prasyarat untuk menentukan 

kesesuaian data dalam analisis statistik parametrik atau non-parametrik. 

Melalui pengujian ini, dapat diketahui pola distribusi data penelitian, apakah 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

normalitas data akan dievaluasi menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. 

Jika data menunjukkan distribusi normal, pengujian selanjutnya akan 

dilanjutkan. Sebaliknya, apabila data tidak terdistribusi secara normal, 

pendekatan non-parametrik akan diterapkan dengan menggunakan Uji 

Mann-Whitney. Analisis ini akan didukung oleh perangkat lunak komputer 

SPSS versi 28.0 untuk Windows. Kriteria pengujian normalitas ditetapkan 

sebagai berikut: 

a. Nilai signifikan atau nilai probabilitas ≤ 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal. 

b. Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data 

berdistribusi normal 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data memiliki peran sebagai syarat analisis 

pendahuluan untuk memverifikasi bahwa kumpulan data memenuhi 

kriteria yang ditetapkan sebelum pengujian statistik diterapkan. 

Pengujian ini relevan dalam konteks penerapan metode statistik 

parametrik, mencakup pengujian komparatif (seperti uji Levene) dan 

uji-t independen. Perangkat lunak yang digunakan oleh peneliti adalah 

IBM SPSS 28.0 Statistics For Windows. Kriteria penentuan dalam 

pengujian homogenitas adalah sebagai berikut: Apabila nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih rendah dari 0,05, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa varians dari dua kelompok populasi data atau lebih 

menunjukkan perbedaan. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi 

melebihi 0,05, maka varians dari dua kelompok populasi data atau 

lebih dianggap serupa. 

3. Uji Hipotesisi 
 

Dalam rangka menguji hipotesis penelitian ini, metode 

analisis yang digunakan adalah uji perbedaan atau uji T. Secara 

spesifik, uji T yang diterapkan adalah Independent Sample Test. 

Metode Independent Sample T-Test berfungsi sebagai alat untuk 

membandingkan nilai rata-rata (mean) dari dua kelompok 

sampel yang independen. Prinsip dasar dari uji Independent 

Sample T-Test adalah untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

disparitas rata-rata antar dua populasi melalui perbandingan 

rata-rata dari kedua sampel yang ada. Sebelum melakukan 

analisis dengan Independent Sample T-Test, 

 

G. Norma Keputusan 

Dalam studi ini, kriteria yang digunakan untuk menegaskan 

keputusan dalam evaluasi data telah ditetapkan seperti yang diuraikan 

di bawah 

a. Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

1) Nilai signifikasi > 0,05 → data berdistribusi normal. 

2) Nilai signifikasi ≤ 0,05 → data tidak berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas (Levene’s Test) 

1) Nilai signifikansi > 0,05 → varians data homogen. 

2) Nilai signifiknasi ≤ 0,05 → varians data tidak homogen. 

c. Uji Independent T-Test 

13
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1) Nilai signifikansi > 0,05 → H₀ diterima, tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

2) Nilai signifikansi ≤ 0,05 → H₀ ditolak, terdapat perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Bab ini menyajikan hasil riset dan interpretasi terkait pengaruh penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang dilengkapi video edukasi 

terhadap pencapaian akademis siswa dalam materi Gerak Rotasi dan Revolusi 

Bumi di tingkat VI MIN 1 Nganjuk.. Studi ini didorong oleh kebutuhan untuk 

meningkatkan mutu pengajaran dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), terutama untuk materi yang bersifat konseptual dan memerlukan ilustrasi 

yang memadai. Topik Gerak Rotasi dan Revolusi Bumi kerap menjadi kendala 

bagi peserta didik karena menuntut pemahaman konseptual tentang fenomena 

alam yang tidak bisa diamati secara langsung. Akibatnya, diperlukan suatu metode 

pengajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam menyelesaikan 

masalah serta sarana pendukung yang mampu mengilustrasikan proses-proses 

astronomi tersebut.. 

 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) dipilih sebab memberikan 

peluang bagi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

mengidentifikasi persoalan, menelaah data, serta merumuskan penyelesaian secara 

individual maupun kolektif. Di samping itu, pemanfaatan video pembelajaran 

diintegrasikan guna menyajikan dukungan visual yang dapat memfasilitasi peserta 

didik dalam mencerna konsep rotasi dan revolusi Bumi melalui tayangan animasi 

dan simulasi. Sinergi kedua metode ini diharapkan mampu mengoptimalkan 

pemahaman konseptual serta capaian belajar peserta didik. 

 

Kajian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan rancangan eksperimen 

semu (quasi experimental design) yang melibatkan dua kelas sebagai unit 

observasi. Kelas eksperimen menerima intervensi berupa pembelajaran yang 

menerapkan model PBL dibantu video pembelajaran, sementara kelas kontrol 

mendapat pembelajaran dengan metode konvensional tanpa dukungan video. 

Sebelum intervensi diterapkan, kedua kelas menerima pre-test untuk mengukur 

kompetensi awal peserta didik. Selepas kegiatan pembelajaran rampung, peserta 

didik diuji melalui post-test guna mengukur peningkatan capaian belajar pasca-

intervensi. Perbandingan hasil pre-test dan post-test dari kedua kelas dianalisis 
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untuk menentukan besaran dampak pemanfaatan PBL berbasis video 

pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

Sebelum instrumen diimplementasikan, peneliti melaksanakan uji validitas 

dan reliabilitas demi memastikan bahwa soal yang disajikan dalam pre-test dan 

post-test memang pantas, sahih, dan dapat diandalkan. Hasil studi ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangsih bagi pengembangan strategi pembelajaran IPA di 

jenjang sekolah dasar, utamanya dalam implementasi model pembelajaran yang 

inovatif dan media pembelajaran yang berbasis visual. Lebih lanjut, temuan kajian 

ini juga dapat berfungsi sebagai materi evaluasi bagi institusi pendidikan dalam 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, khususnya pada topik Gerak 

Rotasi dan Revolusi Bumi.. 
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Selain validitas, reliabilitas instrumen juga diuji untuk melihat tingkat 

konsistensi hasil pengukuran apabila instrumen digunakan dalam kondisi 

yang sama. Pengujian reliabilitas dilaksanakan dengan menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha. Kriteria reliabilitas instrumen terpenuhi jika 

nilai alpha melebihi 0,6. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha untuk instrumen pre-test adalah 0,908, sementara untuk 

instrumen post-test adalah 0,914. Angka-angka ini mengindikasikan bahwa 

kedua instrumen tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik, 

sehingga sesuai untuk dimanfaatkan sebagai alat pengukuran pencapaian 

belajar peserta didik.. 

Dengan demikian, hasil uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan 

menunjukkan bahwa instrumen pre-test dan post-test dalam penelitian ini 

telah memenuhi kriteria sebagai instrumen yang sahih (valid) dan konsisten 
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(reliabel). Hal ini memberikan dasar yang kuat bagi peneliti untuk 

melanjutkan ke tahap analisis data hasil belajar siswa, baik pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, dengan keyakinan bahwa instrumen yang 

digunakan telah teruji secara ilmiah. 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas merupakan proses penilaian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah suatu kuesioner benar-benar mampu mengukur 

aspek yang seharusnya diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila setiap pertanyaan di dalamnya mampu menggambarkan 

konstruk atau variabel yang ingin diteliti secara tepat (Ghozali, 2016). 

Penentuan valid atau tidaknya suatu butir dilakukan dengan 

mengorelasikan nilai setiap item dengan skor total instrumen. Jika nilai 

korelasi (r) lebih besar dari 0,05, maka butir tersebut dianggap valid, 

sedangkan nilai korelasi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa butir 

instrumen tidak valid dan perlu diperbaiki atau dihapusValiditas dalam 

penelitian ini dievaluasi menggunakan bantuan perangkat lunak IBM 

SPSS versi 25 

Penentuan nilai r tabel dilakukan dengan menggunakan 

probabilitas uji dua arah pada taraf signifikansi 0,05. Setelah itu 

dihitung derajat kebebasan (df) dengan rumus df = n – 2. Pada 

pengujian ini jumlah responden yang digunakan adalah 21 siswa, 

sehingga diperoleh nilai df = 21 – 2 = 19. Berdasarkan derajat 

3

8

10

16

16

54

106

Page 76 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3117:545401632

Page 76 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3117:545401632



60  

kebebasan tersebut, nilai r tabel untuk uji validitas adalah 0,432. Hasil 

lengkap pengujian validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

3
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan 

bahwa pada masing-masing indikator antara lain nilai pre-test yang 

terdiri dari 41 data dan nilai post-test yang terdiri dari 41 data secara 

keseluruhan dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan semua indikator 

pada kedua nilai tersebut memiliki nilai Rhitung lebih besar daripada nilai 

Rtabel yaitu sebesar 0,316. 

Deskirpsi data berdasarkan hasil pengujian kevaliditasan 

instrument pre-test dan post-test. Tabel 4.1 menunjukkan hasil proses 

belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yang telah didapatkan 

dari kedua tes dengan mengerjakan total 25 soal sebagai uji coba 

memeriksa validitas dalam penelitian ini. Keseluruhan soal telah 

menunjukkan kevalidan atau sah, untuk hasil ringkasan pengujian 

validitas disajikan sebagai berikut: 
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Kedua tabel sebelumnya menampilkan ringkasan hasil uji 

validitas untuk instrumen pra-tes dan pasca-tes. Hasilnya 

mengindikasikan bahwa seluruh 25 item soal telah terbukti valid, 

tanpa adanya item yang tidak valid atau yang dieliminasi. Oleh karena 

itu, pengujian dapat dilanjutkan ke tahap uji reliabilitas. 

 

2.  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

suatu kuesioner sebagai alat ukur variabel penelitian. Pengujian ini 

bertujuan memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar 

dapat dipercaya dalam mengumpulkan data karena telah memenuhi 

standar kualitas instrumen yang baik (Sugiyono, 2019). Suatu 

instrumen dikategorikan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,6. Proses perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 25. 

Hasil pengujian reliabilitas untuk setiap variabel disajikan pada tabel 

berikut: 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil dari analisis uji 

reliabilitas pada masing-masing indikator antara lain nilai pretest 

memperoleh nilai yaitu O,742, nilai posttest sebesar 0,892. Suatu 

variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha >0,6. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut 

dinyatakan reliabel. 

3. Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dieksekusi sebagai persyaratan untuk 

analisis hipotesis, dengan tujuan mengonfirmasi keselarasan 

data penelitian terhadap distribusi normal. Kriteria penerimaan 

yang diberlakukan adalah nilai signifikansi yang harus 

melampaui 0.05. Analisis dalam kajian ini diselesaikan 

menggunakan piranti lunak SPSS IBM edisi 26, dengan 

memanfaatkan dua set data yang berasal dari luaran penelitian, 

yaitu data pra-uji dan pasca-uji yang telah dikumpulkan. 

Perolehan dari implementasi uji normalitas dirangkum sebagai 

berikut: 

1) Pre-Test 
 

 
Tabel 4.5 menyajikan hasil dari uji normalitas pada soal 

pre-test melalui kategori kelas kontrol dan eksperiment. Bisa 

diamati, kedua kelas tersebut menghasilkan nilai Sig. senilai 

0,853 dan 0.118. Kedua nilai tersebut sesuai syarat nilai Sig. yang 

lebih tinggi dari 0.05, hal ini dapat dinyatakan bahwa kelas 

kontrol dan eksperiment telah berdistribusi secara normal dalam 

pre-test. 
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Tabel 4.6 menyajikan hasil dari uji normalitas pada soal 

post-test melalui kategori kelas kontrol dan eksperiment. Bisa 

diamati, kedua kelas tersebut menghasilkan nilai Sig. senilai 

0,200 dan 0,059. Kedua nilai tersebut memenuhi kriteria 

signifikansi yang lebih besar dari 0.05, yang mengindikasikan 

bahwa kelompok kontrol dan eksperimen menunjukkan 

distribusi normal pada hasil pasca-tes.Uji Homogenitas 

Langkah berikutnya setelah mengonfirmasi distribusi 

normal data adalah melaksanakan pengujian homogenitas. 

Tujuannya adalah untuk memverifikasi bahwa variasi dalam 

data penelitian yang dianalisis berasal dari populasi yang 

seragam. Pengujian ini dalam studi ini diaplikasikan 

menggunakan perangkat lunak SPSS IBM versi 25 melalui 

metode One Way Anova.. Tingkat signifikansi yang ditetapkan 

adalah 0.05 (5%). Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi 

yang homogen. Data yang digunakan dalam pengujian ini 

bersumber dari hasil penelitian uji pendahuluan dan uji akhir 

yang telah dilaksanakan sebelumnya. Data yang relevan untuk 

uji homogenitas ini telah dikumpulkan dari hasil uji 

pendahuluan dan uji akhir, baik dari kelompok kontrol maupun 

kelompok eksperimen. Hasil rinci dari pengujian homogenitas 

yang dilaksanakan menggunakan SPSS akan disajikan dalam 

tabel terlampir.. Adapun hasil yang diperoleh dari uji 

homogenitas, disajikan sebagai berikut ini : 

1

1

9

9

14

23

103

143

171

172

Page 83 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3117:545401632

Page 83 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3117:545401632



67  

2) Pre-Test 
 

 

 
 

Tabel 4.7 menampilkan luaran dari pemeriksaan 

homogenitas pada soal pre-test menurut klasifikasi 

kelompok kontrol dan eksperimental. Dapat dicatat, pada 

tabel tertera luaran nilai Sig. sebesar 0,375 berdasarkan 

nilai rerata. Kenyataan ini mengindikasikan bahwa nilai 

tersebut memenuhi kriteria nilai Sig. yang melampaui 

0.05, sehingga dapat ditetapkan bahwa dispersi data 

kelompok kontrol dan eksperimental dalam pre-test adalah 

sesuai karena bersumber dari populasi yang serupa.. 

3)  

 

 
 

Tabel 4.8 menyajikan hasil dari uji homogenitas pada 

soal post-test melalui kategori kelas kontrol dan 

eksperiment. Bisa diamati, dalam tabel tersebut 

menghasilkan nilai Sig. senilai 0,145 berdasarkan rata-rata. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut sesuai syarat nilai 

Sig. yang lebih tinggi dari 0.05, dan dapat dinyatakan 

bahwa variasi data kelas kontrol dan eksperiment dalam 
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post-test sudah tepat karena berasal dari populasi yang 

sama. 

b. Uji Hipotesis 

 
 

 

 
 

.  

 

Pada penelitian ini hipotesis yang digunakan dengan nilai 

signifikan sebesar 0.05 dengan pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho Ditolak 

2) Jika nilai sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho Diterim  

Analisis uji-t sampel independen terhadap hasil belajar siswa 

mengungkapkan informasi statistik deskriptif yang 

mengindikasikan adanya disparitas rata-rata pencapaian belajar 

antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok 

kontrol, yang tidak mengadopsi model Problem Based Learning 

(PBL) yang didukung video pembelajaran, mencatat skor rata-

rata 61,43 dengan deviasi standar 9,842. Sebaliknya, kelompok 
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eksperimen, yang menggunakan model PBL dengan video 

pembelajaran, menunjukkan skor rata-rata yang lebih superior, 

yaitu 88,80 dengan deviasi standar 6,940. Besarnya perbedaan 

rata-rata ini menyiratkan bahwa implementasi model PBL 

berbantuan video pembelajaran memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam topik gerak 

rotasi dan revolusi bumi. Lebih lanjut, deviasi standar yang lebih 

rendah pada kelompok eksperimen mengindikasikan 

homogenitas yang lebih besar dalam hasil belajar siswa, yang 

berarti model pembelajaran yang diterapkan tidak hanya 

meningkatkan capaian belajar secara keseluruhan tetapi juga 

menghasilkan pemahaman yang relatif seragam di antara para 

siswa. Hasil penelitian ini memberikan bukti lebih lanjut 

mengenai keunggulan penerapan model Problem-Based 

Learning (PBL) yang didukung oleh materi video edukatif 

dalam meningkatkan performa akademis peserta didik tingkat 

enam di MIN 1 Nganjuk. 

Berdasarkan analisis uji-t sampel independen mengenai skor 

pencapaian akademik siswa, nilai signifikansi yang diperoleh dari 

Levene's Test for Equality of Variances adalah 0,089. Angka ini 

melampaui rentang signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat keseragaman varians 

dalam data pencapaian akademik antara kelompok yang berfungsi 

sebagai kontrol dan kelompok yang menjalani eksperimen.. Oleh 

karena itu, interpretasi uji perbedaan rata-rata didasarkan pada baris 

"equal variances assumed". 

Analisis uji-t pada data yang disajikan menghasilkan nilai t 

sebesar –10,244 dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 39. 

Tingkat signifikansi (Sig. [2-tailed]) diperoleh sebesar 0,000, 

yang mana nilai ini berada di bawah ambang batas signifikansi 

0,05. Berdasarkan temuan ini, hipotesis nol (H₀) dinyatakan 

tertolak, sementara hipotesis alternatif (H₁) diterima. Hal ini 

mengimplikasikan terdapat perbedaan yang berarti dalam 

capaian akademik siswa ketika membandingkan antara 
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kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.. Nilai mean 

difference sebesar –27,371 menegaskan bahwa rata-rata hasil 

belajar kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok 

kontrol. Selain itu, interval kepercayaan 95% yang membentang 

dari –32,776 hingga –21,967 dan tidak mencakup angka nol 

semakin memperkuat validitas statistik perbedaan yang teramati. 

Temuan ini secara definitif mendukung bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning yang dikombinasikan 

dengan video pembelajaran menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

gerak rotasi dan revolusi bumi di kelas VI MIN 1 Nganjuk.. 

 

B. Pembahasan 

a.  

erdasarkan evaluasi pembelajaran pada siswa kelas VI yang 

bertindak sebagai kelompok kontrol, rata-rata skor hasil belajar yang 

dicapai adalah 61,43. Skor ini mengindikasikan tingkat pemahaman 

awal siswa yang belum memadai terkait konsep gerak rotasi dan 

revolusi bumi. Situasi ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

menghadapi tantangan dalam menginternalisasi konsep yang 

disampaikan melalui metode pengajaran tradisional tanpa integrasi 

model Problem Based Learning dengan dukungan video pembelajaran. 

Capaian belajar yang rendah ini menegaskan kebutuhan akan adopsi 

strategi pembelajaran yang lebih progresif dan relevan terhadap 

konteks, guna memaksimalkan peningkatan pemahaman siswa. 

Sebagai konsekuensinya, nilai rata-rata yang diperoleh menunjukkan 

hasil pembelajaran peserta didik dalam kelompok pembanding. 

Kelompok ini terdiri dari individu-individu yang tidak berpartisipasi 

dalam metode instruksional yang memanfaatkan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah yang diperkaya dengan konten video. 

b. Hasil Pembelajaran Penggunaan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Berbantu Video Pembelajaran pada Siswa Kelas 

Eksperimen 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif dan uji independent 
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sample t-test, data menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar 

siswa di kelas eksperimen, yang menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan dukungan video pembelajaran, 

adalah 88,80. Sebagai perbandingan, kelompok kontrol memperoleh 

nilai rata-rata 61,43. Perbedaan rata-rata ini menunjukkan terdapat 

peningkatan hasil belajar yang signifikan pada kelompok eksperimen 

setelah implementasi model PBL yang dilengkapi dengan materi 

video. Pengujian hipotesis dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, 

yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, mengindikasikan 

penolakan terhadap hipotesis nol (H₀) dan penerimaan terhadap 

hipotesis alternatif (H₁). Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning yang dipadukan 

dengan video pembelajaran memberikan kontribusi yang berarti 

terhadap peningkatan pencapaian belajar siswa pada topik gerak rotasi 

dan revolusi bumi. Hasil ini memperkuat efektivitas model Problem 

Based Learning (PBL) yang didukung oleh media video pembelajaran 

dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan hasil belajar siswa 

kelas VI MIN 1 Nganjuk terkait materi gerak rotasi dan revolusi 

Bumi. Peningkatan tersebut menggarisbawahi kemudahan siswa 

dalam memahami konsep abstrak ketika pembelajaran diawali dengan 

isu relevan yang disajikan secara visual melalui video. 

 

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh 

Aryani dan Pulungan (2024). Studi tersebut mengindikasikan bahwa 

implementasi model Project-Based Learning (PBL) yang 

dikombinasikan dengan penggunaan media video secara substansial 

berkontribusi pada peningkatan partisipasi aktif serta pencapaian 

akademis peserta didik, apabila dibandingkan dengan pendekatan 

pengajaran tradisional.. Media video berperan penting dalam 

menyajikan informasi secara konkret dan menarik, memfasilitasi 

pemahaman konsep yang lebih mendalam oleh siswa. 

 

Fenomena serupa dilaporkan oleh Septiarini (2025), yang 

mengamati dampak positif penggunaan video pembelajaran dalam 
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kerangka model PBL terhadap hasil belajar siswa. Video membantu 

siswa dalam observasi visual fenomena dan menyederhanakan proses 

penyelesaian masalah. Dengan demikian, kombinasi model PBL dan 

media video pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran IPA, khususnya pada materi abstrak seperti gerak rotasi 

dan revolusi Bumi. 

 

Berdasarkan hasil riset ini, yang didukung oleh studi 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek (PBL) yang diperkaya dengan konten video edukasi 

merupakan pendekatan yang efisien untuk meningkatkan hasil 

akademis siswa di tingkat sekolah dasar. Hal ini dikarenakan model 

tersebut terbukti dapat mendorong keterlibatan aktif siswa, 

memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang 

diajarkan, serta menghasilkan peningkatan pada nilai-nilai belajar 

secara komprehensif.. 

C. Analisis Kuantitatif Kemampuan Siswa Kelas VI dalam Memahami Konsep Gerak 

Rotasi dan Revolusi Bumi pada Pembelajaran Konvensional Dibandingkan dengan 

Pembelajaran Berbasis Masalah Menggunakan Dukungan Media VideoSetelah 

melakukan pembelajaran tanpa model problem based learning dengan bantuan video 

pembelajaran, diperoleh rata-rata pre-test sebesar 62,48 untuk kelas kontrol dan 62,60 

untuk kelas eksperimen. Perbedaan rata-rata ini bersifat minimal. Sementara itu, rata-rata 

post-test setelah menerapkan model problem based learning dengan bantuan video 

pembelajaran adalah 61,43 untuk kelas kontrol dan 94,80 untuk kelas eksperimen. 

 

Tinjauan atas data pencapaian akademis siswa memperlihatkan disparitas yang substansial 

antara kelompok kontrol, yang tidak menerapkan pendekatan Problem Based Learning (PBL) 

yang diperkaya dengan materi video edukatif, dan kelompok eksperimen, yang telah 

mengadopsi metode tersebut. Kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata 61,43, sementara 

kelompok eksperimen mencapai skor rata-rata yang lebih unggul sebesar 88,80. Selisih rata-

rata ini menandakan adanya jurang pencapaian akademis yang cukup besar di antara kedua 

kohort. Verifikasi melalui uji independen sampel t-test menguatkan observasi ini, dengan nilai 

Sig. (2-tailed) tercatat 0,000. Nilai ini berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa perbedaan dalam pencapaian akademis memiliki makna statistik. 
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. 

 

Hal ini mengindikasikan bahwa proses belajar siswa kelas VI MIN 1 Nganjuk sebelum 

penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan video pembelajaran berada 

di bawah nilai yang dicapai setelah penerapan model tersebut. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan video pembelajaran dalam pembelajaran IPAS memberikan pengaruh terhadap 

proses belajar siswa kelas VI MIN 1 Nganjuk. Pengaruh tersebut tampak dari peningkatan 

keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan siswa dalam memahami 

permasalahan yang disajikan, serta partisipasi siswa dalam diskusi dan pemecahan masalah 

terkait materi gerak rotasi dan revolusi Bumi. 

 

Hasil studi ini sejalan dengan temuan Rahmawati dan Wibowo (2023), yang mengindikasikan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning yang didukung oleh materi video mampu 

memperbaiki mutu pembelajaran peserta didik berkat partisipasi aktif mereka dalam mengenali 

persoalan, mengumpulkan data, dan menyusun jalan keluar.. Media video berfungsi sebagai 

stimulus awal yang membantu siswa memahami konteks pembelajaran secara lebih konkret. 

 

Studi lain yang selaras dengan temuan ini dilakukan oleh Sari, Putra, dan Lestari (2022). Riset 

mereka mengindikasikan bahwa pemanfaatan video edukatif dalam kerangka Problem Based 

Learning (PBL) menunjukkan pengaruh substansial terhadap perkembangan pembelajaran 

peserta didik. Secara spesifik, efektivitasnya terlihat dalam peningkatan konsentrasi, dorongan 

belajar, dan penguasaan materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Video edukatif memfasilitasi 

peserta didik untuk melihat secara konkret konsep-konsep yang bersifat abstrak, menjadikan 

momentum pembelajaran lebih berbobot. Dengan demikian, hasil studi ini kian mempertegas 

kesimpulan terdahulu bahwa implementasi model PBL yang didukung oleh video edukatif 

memberikan konsekuensi positif bagi kemajuan belajar siswa di tingkat sekolah dasar, terutama 

dalam ranah pembelajaran IPA yang menuntut pemahaman konseptual serta observasi terhadap 

fenomena alam.

8

12

20

25

25

52

Page 90 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3117:545401632

Page 90 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3117:545401632



74  

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan terhadap pengaruh metode pembelajaran Berbasis 

Masalah (Problem Based Learning/PBL) yang dikombinasikan dengan 

materi video terhadap hasil studi siswa pada pokok bahasan gerak rotasi dan 

revolusi bumi di kelas VI MIN 1 Nganjuk, dapat ditarik beberapa poin 

kesimpulan sebagai berikut.. 

 

1.            Pencapaian akademik peserta didik sebelum pelaksanaan intervensi 

(evaluasi awal) pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa kompetensi awal mereka cenderung terbatas dan belum 

mencapai standar kelulusan yang memadai dalam topik gerak rotasi dan 

revolusi bumi.. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menghadapi kesulitan 

dalam menginternalisasi konsep ketika pembelajaran masih menggunakan 

paradigma konvensional. 

 

2.            Capian akademis siswa setelah intervensi (tes akhir) 

memperlihatkan kemajuan yang substansial di kelompok eksperimen yang 

mengadopsi metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

bantuan materi video. Peningkatan ini teramati dari skor rata-rata tes akhir 

kelompok eksperimen yang melampaui skor rata-rata tes akhir kelompok 

kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

 

3.            Evaluasi komparatif capaian akademis antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol mengindikasikan bahwa siswa yang 

terlibat dalam metode PBL dengan dukungan materi video menunjukkan 

hasil belajar yang superior dibandingkan siswa yang diajar melalui metode 

ceramah. Hal ini memperkuat bahwa pembelajaran yang melibatkan resolusi 

masalah konkret dan dilengkapi dengan asistensi visual mampu 

mengoptimalkan pemahaman konsep siswa. 

 

4.            Analisis data kuantitatif melalui uji statistik mengonfirmasi adanya 

disparitas yang signifikan dalam capaian akademis antara kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (H₁) 

yang menyatakan bahwa metode pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) yang didukung materi video berpengaruh terhadap capaian akademis 

siswa terkonfirmasi, sedangan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

 

5.            Penerapan metode Problem Based Learning yang didukung materi 

video terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi, engagement, dan 

kemampuan analisis kritis siswa selama proses edukasi. Peserta didik dapat 

lebih mudah memahami konsep gerak rotasi dan revolusi bumi ketika materi 

tersebut disajikan dengan mengangkat isu-isu yang relevan dan dilengkapi 

dengan ilustrasi visual dari video pembelajaran.. 

 

.. 

 

B. Implikasi 

Studi ini mengindikasikan bahwa implementasi model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dengan dukungan video edukasi dapat 

dipergunakan sebagai salah satu opsi model instruksional yang 

berdaya guna dalam bidang IPAS, terutama untuk topik pergerakan 

rotasi dan revolusi bumi. 

 

Bagi peserta didik 

Model ini memfasilitasi peserta didik dalam berpartisipasi aktif 

dalam penyelesaian persoalan, dialog, serta menghubungkan konten 

pembelajaran dengan konteks keseharian. Sementara itu, video 

edukasi mempermudah visualisasi konsep yang bersifat tidak 

berwujud (abstrak) sehingga meningkatkan kemudahan pemahaman. 

 

Bagi pendidik 

Bagi pendidik, hasil studi ini menyiratkan urgensi transisi dari 

pedagogi yang berfokus pada pendidik ke pedagogi yang berfokus 

pada peserta didik melalui pemanfaatan model PBL dan media video 
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guna menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan 

relevan. 

 

Bagi institusi pendidikan 

Bagi institusi pendidikan, temuan ini dapat menjadi dasar 

pertimbangan dalam pengadaan fasilitas penunjang, seperti peralatan 

proyektor, akses terhadap materi video pembelajaran, dan 

pengembangan profesional pendidik agar penerapan model 

pembelajaran inovatif dapat terealisasi secara optima 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.[1] 

1. Subjek penelitian hanya terbatas pada dua kelas VI di satu sekolah, 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke 

sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda. 

2. Waktu pelaksanaan perlakuan relatif singkat dan hanya mencakup 

beberapa kali pertemuan, sehingga belum dapat menggambarkan 

dampak jangka panjang penggunaan model PBL berbantuan video 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada hasil belajar ranah kognitif, belum 

mengkaji secara mendalam pengaruhnya terhadap aspek afektif dan 

psikomotor siswa, seperti sikap ilmiah, keterampilan komunikasi, dan 

keterampilan bekerjasama. 

D.  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, beberapa saran 

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk lebih sering menerapkan model Problem Based 

Learning yang dipadukan dengan video pembelajaran pada materi- 

materi IPAS yang bersifat abstrak, karena dapat membantu 

meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Guru juga 

perlu merancang masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa agar proses diskusi dan pemecahan masalah menjadi 

lebih bermakna. 
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2. Bagi Sekolah 2
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Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran 

inovatif dengan menyediakan fasilitas pendukung seperti LCD 

proyektor, jaringan internet, serta koleksi video pembelajaran yang 

relevan dengan kurikulum. Selain itu, sekolah dapat menyelenggarakan 

pelatihan atau workshop bagi guru untuk meningkatkan kompetensi 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis Problem 

Based Learning berbantuan media video. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk mengembangkan cakupan studi 

ke sekolah dan tingkat kelas yang beragam, serta menambahkan 

indikator lain seperti dorongan belajar, ketertarikan belajar, atau 

kapasitas berpikir kritis siswa. Studi kelanjutan juga dapat 

mengeksplorasi dampak Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) yang 

didukung oleh video instruksional dalam periode waktu yang lebih 

lama dan pada topik Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

lainnya, demi memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh 

mengenai kemanjuran model ini.. 
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